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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah  
untuk mengetahui efektifitas perbandingan pembelajaran saintifik dengan model 
pembelajran kooperatif tipe TSTS dan TPS terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa Kelas VII SMPN 1 Bajeng .  
Jenis penelitian ini adalah Quasi experimental design dengan desain Non-
Equivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII SMPN 1 Bajeng yang terbagi dalam 9 kelas kemudian dilakukan penentuan sampel 
adalah simple random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes kemampuan komunikasi matematis, yang terbagi atas pretest dan postest. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 
komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah 79,7419 berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 54,8387% sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 83,8710% serta nilai rata-rata 75,7419. Selanjutnya, 
hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sinifikan antara 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar menggunakan pembelajaran 
saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS dimana dengan 
hasil perhitungan nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,4728 > 1,67) yang berarti H0 ditolak. 
Selanjutnya, hasil uji lanjut menunjukkan bahwa pembelajaran saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih efektif meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis dibandingkan pembelajaran saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS dimana pada hasil perhitungan diperoleh 𝑅 <
1(0,8640 < 1) yang berarti secara relatif 𝜃1 lebih efisien daripada  𝜃2. 
 
Kata Kunci : Komunikasi Matematis, Model Pembelajaran Kooperatif tipe TSTS, 





A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah hak semua orang tanpa terkecuali. Tiap manusia berhak atas 
pendidikan yang layak agar tidak menjadi bodoh, miskin dan diperbudak. Pendidikan 
dipilih sebagai alternatif utama pengembangan budaya dan karakter bangsa, karena 
pendidikan merupakan sarana dalam membangun generasi baru bangsa. Melalui 
pendidikan diharapkan dapat terwujud peningkatan kualitas generasi muda bangsa 
yang mampu meminimalisasi penyebab berbagai permasalahan budaya dan karakter 
bangsa.1 Pendidikan adalah sesuatu hal yang sangat penting untuk pembangunan dan 
kemajuan bangsa, karena tanpa adanya pendidikan generasi muda tidak akan 
berkembang, sementara peningkatan kemajuan suatu bangsa berada di tangan generasi 
muda.         Islam memerintahkan kita 
untuk mendapatkan ilmu karena Allah akan meninggikan kedudukan orang yang 
berilmu, firman Allah Swt. dalam Q.S.Al-Mujadilah/58:11. 
 ... تاجرد ملعلااوتوأ نيذلاو مكنم اونما نيذلا هللا عفري ... ةلداجملا (:اا( 
Terjemahan: 
“…Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramudan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang 
kamu kerjakan.”2 
Ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan mendapatkan 
kedudukan yang lebih tinggi, manusia yang berilmu dapat mewujudkan kemajuan 
                                                             
1 Nanik Rubiyanto, Strategi Pembelajaran Holistik di Sekolah (Cet. I: Jakarta: Prestasi Pustaka, 
2010), h. 8. 
 2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Ed. Revisi; Jakarta: 
CV Toha Putra, 1989), h. 343. 
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bangsa. Begitu penting pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas dalam 
pembangunan bangsa, dan itu berarti diperlukan mutu pendidikan yang baik sehingga 
tercipta proses pendidikan yang cerdas, damai, terbuka, demokratif dan kompetitif.
 Pada dasarnya, pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi yang dimiliki siswa sesuai yang 
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3 yang berbunyi : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai diantaranya melalui 
pembelajaran matematika.      
 Matematika merupakan salah satu puncak kegemilangam intelektual, di 
samping pengetahuan mengenai matematika itu sendiri, matematika juga memberikan 
bahasa, proses dan teori yang memberikan ilmu suatu bentuk dan kekuasaan. Fungsi 
matematika menjadi sangat penting dalam pengembangan berbagai ilmu pengetahuan. 
Perhitungan matematis misalnya menjadi dasar desain ilmu teknik dan metode 
matematis memberikan inspirasi pada kegiatan arsitektur dan seni lukis serta 
pengembangan ilmu pengetahuan lainnya seperti kesehatan, perekonomian, 
perindustrian dan masih banyak yang lainnya.4 Matematika merupakan suatu ilmu 
                                                             
3 Republik Indonesia, Undang-Undang R.I No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bab II, pasal 3. 




universal yang dapat membantu perkembangan teknologi modern dan penting dalam 
berbagai disiplin ilmu. 
Standar Isi Permendiknas nomor 22 tahun 2006 yang dikembangkan oleh 
BNSP, menyatakan bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model matematika, menafsirkan solusi 
yang diperoleh dan mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, dan 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.5 Berdasarkan tujuan 
pembelajaran matematika tersebut, kemampuan komunikasi matematis merupakan 
salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki oleh siswa. 
 Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan 
gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami 
dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis dan 
evaluative untuk mempertajam pemahaman.6 Kemampuan komunikasi matematis 
merupakan kemampuan mengkomunikasikan gagasan atau ide-ide matematis kedalam 
bentuk simbol, tabel, grafik atau diagram dan sebagainya, untuk memperjelas keadaan 
atau masalah serta pemecahannya.   
 Komunikasi matematis berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan siswa 
dalam berkomunikasi. Standar evaluasi untuk mengukur kemampuan ini adalah: (1) 
menyatakan ide matematika dengan berbicara, menulis, demonstrasi, dan 
                                                             
5 Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 
h.106. httpsasefts63.files.wordpress.com201101permendiknas-no-22-tahun-2006-standar-isi.pdf (10 
Mei 2017). 
6 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 





menggambarkannya dalam bentuk visual, (2) memahami, menginterpretasi dan menilai 
ide matematik yang disajikan dalam bentuk tulisan, lisan atau bentuk visual, (3) 
menggunakan kosa kata/bahasa, notasi dan struktur matematik untuk menyatakan ide, 
menggambarkan hubungan dan pembuatan model.7   
Peserta didik belum tentu memahami informasi yang mereka terima terkait 
konsep matematika karena karakteristik matematika yang sarat dengan istilah dan 
simbol. Peserta didik dapat mengoptimalkan pemahaman mereka terhadap suatu 
konsep matematis dengan cara berpikir dan bernalar kemudian mengkomunikasikan 
ide mereka. Selain dengan cara mengkomunikasikan, mendengarkan penjelasan orang 
lain juga dapat mengoptimalkan pemahaman mereka. Mengkomunikasikan ide dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu secara lisan maupun tertulis. Peserta didik harus 
berusaha agar tidak menimbulkan kesalahpahaman ketika mengkomunikasikan suatu 
konsep matematis.8 Melalui komunikasi matematis, siswa dapat merenungkan dan 
mengklarifikasi ide-ide mereka, pemahaman mereka terhadap hubungan matematis, 
dan argumen matematis mereka.  
Kemampuan komunikasi perlu diperhatikan dalam pembelajaran matematika 
sebab matematika tidak hanya sekedar alat bantu berfikir, alat untuk menemukan pola, 
menyelesaikan masalah atau mengambil keputusan, tetapi matematika juga sebagai 
suatu alat yang berharga untuk mengkomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat dan 
cermat. Kemampuan komunikasi juga sangat diperlukan dalam menghadapi berbagai 
masalah, khususnya masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui 
                                                             
7 Bansu I. Ansari. Komunikasi Matematik Strategi Berfikir dan Manajemen Belajar (Banda 
Aceh: Pena, 2016), h.15. 
8 Fitriana Yuli, “Efektivitas Pembelajaran Saintifik dengan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Square (TPS) Ditinjau dari Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas VII SMP”, Skripsi (Yogyakarta: Fak.Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Negeri Yugyakarta), h. 2. 
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komunikasi, siswa dapat lebih memahami simbol-simbol dan informasi yang ada di 
dalam pelajaran tersebut. Ironisnya dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di 
sekolah, jarang sekali siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan ide-idenya. 
Hal ini berdampak pada rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015, Indonesia berada pada urutan 
ke- 45 dari 50 negara dengan skor rata-rata 397.9 Sedangkan Survei Programme for 
International Student Assesment (PISA) pada tahun 2015, menyatakan bahwa prestasi 
matematika siswa Indonesia berada pada peringkat 63 dari 72 negara dengan skor rata-
rata 386.10 Berdasarkan data survey tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi 
pembelajaran matematika belum memenuhi harapan salah satunya disebabkan oleh 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih rendah.  
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 21 Makassar. Kondisi kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar diperoleh dari 
paparan salah satu guru matematika di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 
pada kamis tanggal 13 April 2017 diperoleh informasi bahwa masih ada peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide-ide matematis baik di depan kelas 
maupun ketika mengerjakan soal uraian. Ada beberapa peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam menyatakan peristiwa sehari-sehari ke dalam bahasa matematika. Ada 
beberapa peserta didik yang hanya sekedar menghitung angka-angkanya tanpa 
mengetahui maksud dari soal ataupun tanpa mengetahui arti dari setiap langkah-
                                                             
9 “TIMSS Infographic”, Situs Resmi Analytical and Capacity Development Partnership 
(ACDP). https:www.acdp-indonesia.org (13 Mei 2017). 
10 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Peringkat dan Capaian PISA Indonesia 
Mengalami Peningkatan”, Official Website Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
https://www.kemdikbud.go.id (13 Mei 2017). 
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langkah penyelesaian soal tersebut. Masih ada pula peserta didik yang tidak sistematis 
ketika mengerjakan soal. Saat guru memberikan pertanyaan peserta didik  hanya diam 
dan tidak merespon pertanyaan yang diberikan sehingga guru langsung mengambil alih 
untuk menjawab pertanyaan tersebut. 11  
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis tidak terlepas dari proses 
pembelajaran. Pembelajaran matematika dikelas masih kurang melatih dan 
mengembangkan keterampilan komunikasi dan proses interaksi antar siswa seperti 
kerjasama, menyatakan ide-ide matematis, mengajukan pertanyaan dan menanggapi 
pertanyaan atau pendapat siswa lain . Hal ini menyebabkan proses pembelajaran masih 
cenderung pasif dan peserta didik kurang kreatif. Siswa yang tidak dilibatkan untuk 
aktif dalam pembelajaran, dapat menyebabkan siswa sulit untuk bereksplorasi, 
berkreatifitas terhadap ide-ide yang mereka miliki khususnya ide-ide matematika. 
Proses pembelajaran seperti ini menjadikan siswa tidak komunikatif dan tidak 
mempunyai keterampilan mengembangkan dirinya.  
Untuk itu perlu dilakukan inovasi pembelajaran yang dirancang agar siswa 
terbiasa mengkonstruksi pengetahuannya dan dapat menumbuhkembangkan 
kemampuan komunikasi matematis. Diantaranya memfasilitasi bermacam 
keterampilan komunikasi matematis, seperti membaca, menjelaskan, mendengarkan, 
dan menalar yang didukung oleh rasa tanggung jawab dan keberanian serta optimis 
pada diri siswa. Namun apapun metode, pendekatan,dan model pembelajaran yang 
digunakan diharapkan penekanannya lebih pada siswa untuk mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya dan guru lebih berperan sebagai fasilitator bukan sebagai sumber 
informasi utama. 
                                                             
11 Nur Haedah (37 Tahun), Guru Matematika SMP Negeri 21 Makassar, Wawancara, Makassar, 
13 April 2017. 
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 Untuk mewujudkan itu banyak cara dan metode yang dapat digunakan salah 
satunya adalah penggunaan model  pembelajaran kooperatif. Inti dari pembelajaran 
kooperatif adalah peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur 
kelompok yang bersifat heterogen.12Salah satu bentuk kerja samanya adalah adanya 
komunikasi antar anggota yang mengungkapkan ide-ide matematis.   
Terdapat beberapa tipe dari model pembelajran kooperatif, antara lain tipe 
Think-Talk-Write (TTW) dan Number Heads Together (NHT). Pembelajaran TTW 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca, membuat catatan kecil, 
menjelaskan, mendengar dan membagi ide bersama teman kelompok kemudian 
mengungkapkannya melalui tulisan.13 Pembelajaran NHT merupakan model 
pembelajaran dengan cara penomoran yang mana memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk saling sharing  ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat.14 Peserta didik diberikan kesempatan yang cukup untuk melatih kemampuan 
mangungkapkan ide-ide matematis baik secara lisan maupun tertulis melalui 
banyaknya kesempatan berdiskusi pada kedua model pembelajaran ini. Berdasarkan 
uraian di atas, baik model pembelajaran kooperatif tipe TTW maupun NHT diduga 
dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan komunikasi 
matematisnya.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilaksanakan oleh 
Siska Candra Ningsih menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Talk-Write (TTW) berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi 
                                                             
12 Rusman, Model-Model Pembelajaran  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h.202. 
13 Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematik, h.101. 
14 Miftahul Huda, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h.138. 
8 
 
matematis siswa, hal ini ditunjukkan dengan peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih tinggi dari 
pembelajaran konvensional.15 Berdasarkan hasil penelitian tersebut model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW efektif dan dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Yosa Rahmalia, Armiati dan Jazwinarti menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) berpengaruh positif 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, hal ini ditunjukkan dengan 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT lebih tinggi dari pembelajaran konvensional.16 Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut model pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif dan dapat 
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran adalah salah satu elemen 
perubahan dalam kurikulum 2013. Pembelajaran akan lebih mudah untuk diterima 
siswa apabila menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran. Pengaruh besar 
teknologi dalam proses pembelajaran yang akan membantu proses belajar maka 
penggunaanya pun sangat dianjurkan karena dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi ataupun bagi siswa untuk memahami materi akan lebih mudah. 
Salah satu produk dari ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang populer 
saat ini adalah perangkat komputer dan aplikasinya. Komputer yang merupakan suatu 
                                                             
15 Siska Candra Ningsih, “Evektivitas Model Pembelajaran Think-Talk-Write dalam 
Meningkatkan Komunikasi Matematis Mahasiswa Pendidikan Matematika”, Jurnal Pendidikan 
Matematika FKIP Univ.Muhammadiyah Metro, Vol 3, No.2 (2014). Jurnal.fkip.ummetro.ac.id. (Diakses 
20 Juli 2017). 
16 Yosa Rahmalia, dkk, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa melalui 
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Teknik Numbet Head Together (NHT)”, Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol 1, No.1 (2014). ejurnal.unp.ac.id.(Diakses 20 Juli 2017). 
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sistem yang terdiri atas perangkat software dan hardware mengalami pertumbuhan 
yang pesat, fungsinya semakin meluas seiring dengan berkembangnya temuan-temuan 
kreatif perangkat lunak (software) yang akan menyebabkan terjadinya revolusi dalam 
belajar17. Dengan menggunakan perangkat komputer (software) guru dapat 
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan tidak monoton sehingga siswa dapat 
aktif dalam proses pembelajaran. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimana gambaran penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Talk-Write (TTW) berbantuan software matematika terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar? 
2. Bagaimana gambaran penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Number 
Heads Together (NHT) berbantuan software matematika terhadap kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar? 
3. Apakah terdapat perbedaan rata-rata antara kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TTW berbantuan software matematika dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT berbantuan software matematika? 
4. Bagaimana efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Talk-Write (TTW) dan Number Heads Together (NHT) berbantuan software 
                                                             




matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP 
Negeri 21 Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui gambaran model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-
Write (TTW) berbantuan software matematika terhadap kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar. 
2. Untuk mengetahui gambaran model pembelajaran kooperatif tipe Number 
Heads Together (NHT) berbantuan software matematika terhadap kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar. 
3. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW berbantuan software matematika dengan 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan software matematika. 
4. Untuk mengetahui efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Talk-Write (TTW) dan Number Heads Together (NHT) berbantuan 
software matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, maka diharapkan dapat memberikan 
manfaat yang besar bagi dunia pendidikan antara lain: 
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1. Memberikan pengalaman belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think-Talk-Write (TTW) dan  Number Heads Together (NHT) berbantuan 
software matematika, yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik. 
2. Memberikan referensi kepada guru matematika terkait alternatif model 
pembelajaran matematika yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
3. Memberikan pengalaman kepada peneliti dalam merancang pembelajaran 
matematika yang diharapkan efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi 





A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan 
analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional 
di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk 
penyususunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di 
kelas.18 Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atas suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merancanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 
dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.19 model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 
dan pengelolaan kelas.20 Berdasarkan beberapa defenisi mengenai model pembelajaran 
di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 
yang melukiskan  prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu. 
 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
                                                             
 18 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Surabaya: Pustaka 
Pelajar, 2014), h.46. 
 19 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: 
Prestasi Putakaraya, 2013), h. 34. 
 20 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h. 46 
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Arti kata kooperatif menurut Kamus Besar Bahasa indonesia (KBBI) adalah 
bersifat kerja sama.21 Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori 
konstruktivisme yang menyatakan adanya hakikat sosial dari sebuah proses belajar dan 
juga tentang penggunaan kelompok-kelompok belajar dengan kemampuan anggotanya 
yang beragam, sehingga terjadi perubahan konseptual. Para kontruktivisme 
menekankan pentingnya interaksi dengan teman sebaya melalui pembentukan 
kelompok belajar. Oleh karena itu, belajar adalah tindakan kreatif dimana konsep dan 
kesan dibentuk dengan memikirkan objek dan bereaksi pada peristiwa tersebut.22 
Dengan kelompok belajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dan 
kesempatan untuk mengungkapkan sesuatu yang dipikirkan siswa kepada teman akan 
membantunya untuk melihat sesuatu dengan lebih jelas bahkan melihat 
ketidaksesuaian pandangan mereka sendiri. 
Cooperative learning merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan 
cara berkelompok. Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar 
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan. Cooperative learning adalah suatu pendekatan 
yang menekankan kerja sama dalam kelompok.23  Berdasarkan pendapat-pendapat di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah salah satu model 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dan 
bekerja bersama dalam kelompok-kelompok kecil agar mencapai tujuan bersama. 
                                                             
 21 “Kooperatif”, Kamus besar bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/kooperatif (14 
Agustus 2017). 
 22 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2016), h. 202. 
 23 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 203. 
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Terdapat lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif yang harus 
diterapkan untuk mencapai hasil yang maksimal. Lima unsur tersebut adalah:24 
a. Positive interdependence (saling ketergantungan positif). 
b. Personal responbility (tanggung jawab perseorangan). 
c. Face to face promotive interaction (interaksi promotif). 
d. Interpersonal skill (komunikasi antaranggota). 
e. Group processing (pemrosesan kelompok). 
Sintak model pembelajaran kooperatif terdiri dari enam fase, yaitu:25 
Fase 1: menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik. 
Fase 2: Menyajikan informasi. 
Fase 3: Mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar. 
Fase 4: Membantu kerja tim dan belajar. 
Fase 5: Mengevaluasi. 
Fase 6: Memberikan pengakuan atau penghargaan. 
1) Think-Talk-Write (TTW) 
Terdapat beberapa tipe dari pembelajaran kooperatif, salah satunya adalah 
Think-Talk-Write (TTW). Model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write 
(TTW) pertama kali diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin pada dasarnya  
dibangun melalui berfikir, berbicara, dan menulis. Alur model pembelajaran TTW 
ini dimulai  dari keterlibatan siswa dalam berfikir atau berdialog dengan dirinya 
                                                             
 24 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h.58. 
 25 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h.65. 
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sendiri setelah proses membaca selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan 
temannya dalam diskusi dan menuliskan hasil dari proses pembelajaran tersebut.26  
TTW mendorong siswa untuk berfikir, berbicara, kemudian menuliskan suatu 
topik tertentu. TTW memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan 
memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Ia juga 
membantu siswa dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui 
percakapan terstruktur.27  
Dimana aktivitas berfikir, berbicara, dan menulis merupakan aktivitas yang 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif selama 
pembelajaran. Melalui aktivitas ini siswa dapat belajar melatih kemampuan 
berfikirnya, menggunakan bahasa yang tepat, dan komunikatif pada saat 
menyampaikan ide atau mengkritisi pendapat siswa lain, dan belajar menuangkan 
hasil yang diperolehnya melalui tulisan. 
a) Berfikir (Think) 
Berfikir merupakan proses yang dinamis yang dapat dilukiskan menurut proses 
dan jalannya.28 Berfikir juga merupakan proses yang dimulasi dari penemuan informasi 
baik dari dalam maupun dari dari luar diri siswa, penyimpanan informasi, dan 
pemanggilan kembali informasi.29 Dalam proses berfikir terjadi pembentukan 
pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan. 
                                                             
26 Martinis Yamin dan Bandu I. Ansari, Taktik: Mengembangkan Kemampuan Indiviual Siswa. 
h.84 
 27 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2015), h. 207. 
28 Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: Press Grup, 2005), h. 43. 




Proses berfikir dalam TTW diawali dengan kegiatan membaca teks matematika 
baik berupa penjelassan maupun maupun permasalahan. Siswa secara individu 
mencoba memikirkan kemungkinan penyelesaian atau ide-ide yang berkaitan dengan 
bacaan, kemudian membuat catatan tentang hal-hal yang didapatkannya dengan bahasa 
yang dipahami. 
Melalui pembutan catatan siswa dapat menganalisis tujuan isi teks dan memeriksa 
bahan-bahan yang ditulis.30 Hal ini tentu akan menambah pengetahuan dan daya ingat 
siswa karena siswa akan memahami dengan baik tentang proses sebelum menulis, 
ketika menulis dan setelah menulis. 
b) Berbicara (Talk) 
Berbicara dalam TTW yaitu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang 
dipahami oleh siswa, baik bahasa formal maupun nonformal. Siswa dilatih untuk 
percaya diri mengngkapkan sesuatu yang diperolehnya dari aktivitas think termasuk 
menanggapi pendapat siswa lain. 
Berbicara dilakukan dalam bentuk diskusi. Diskusi dilakukan untuk bertukar ide 
dan melengkapi pengetahuan. Diskusi juga dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 
dan komunikatif siswa karena siswa dilatih untuk berbicara atau berdialog, dari situlah 
mereka dapat mengkonstruksi ide yang muncul pada kegiatan di diskusi. Melalui 
aktivitas berbicara, keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dengan jelas. 
                                                             
 





Siswa dapat menjadi lebih aktif, percaya diri dan siswa dapat dilatih untuk terampil 
berbicara. 
c) Menulis (Write) 
Aktivitas yang terakhir adalah menulis (Write). Pada aktivitas menulis, siswa 
menuliskan hasil diskusi pada lembar kerja  yang disediakan disini siswa mengkonstruk 
kembali ide, karena setelah diskusi dengan temannya mereka mengungkapkannya 
melalui tulisan. 
Apabila aktivitas think, talk, dan write dilakukan secara optimal oleh suatu 
kelompok siswa, maka pembelajaran dapat berlangsung efektif karena tiap anggota dari 
suatu kelompok dapat saling membantu, dan seluruh kelompok dapat berpartisipasi 
aktif untuk menanggapi dan melengkapi hingga diperoleh sesuatu secara utuh. 
Untuk mengoptimalkan hasil dari TTW, ada beberapa hal yang dapat dilakukan 
oleh guru, diantaranya:31 
(1) Mengajukan pertanyaan dan tugas yang mendatangkan keterlibatan dan 
menantang siswa berfikir. 
(2) Mendengarkan secara hati-hati ide siswa 
(3) Mengajak siswa mengemukakan ide secara lisan dan tulisan. 
(4) Memutuskan apa yang digali dan dibawa siswa dalam diskusi. 
(5) Memutuskan kapan memberi informasi, mengklarifikasi persoalan-persoalan, 
menggunakan model, membimbing, dan membiarkan siswa berjuang dengan 
kesulitan. 
                                                             
31 Reni Nuraeni “Mengembangkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa melalui 




(6) Memonitoring dan menilai partisipasi siswa dalam diskusi, dan memutuskan 
kapan dan bagaimana mendorong setiap siswa untuk berpartisipasi. 
Sintaks TTW dapat dilihat pada rincian tahap-tahap berikut ini. Guru membagikan 
lembar kerja siswa yang memuat suatu permasalahan dan petunjuk pelaksanaannya. 
Siswa membaca teks, memikirkan, dan mencari gambaran solusi dari permasalahan 
tersebut, kemudian menuangkannya dalam catatan (think). 
Setelah itu siswa berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok kecilnya mengenai 
isi catatan individunya. Pada bagian ini siswa diharapkan mulai aktif berbicara dan 
saling membantu satu sama lain dalam satu kelompok (talk). 
Siswa mengkonstruksi pengetahuan yang didapatnya dalam diskusi kelompok, 
menuliskan kesepakatan kelompoknya untuk disajikan dalam diskusi kelas melalui 
presentasi dan menuliskan hasil yang diperoleh selama pembelajaran (write). 32 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) adalah salah satu tipe dari pembelajaran 
kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan 
permasalahan yang diberikan , aktif berbicara mengungkapkan ide- ide yang sudah 
didapatkannya dan menyampaikan pendapatnya dengan baik kemudian menuliskan 
hasil dari diskusi dengan bahasanya sendiri.  
Melihat langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Talk-Write, siswa dapat memperoleh banyak manfaat antara lain dapat dilihat dari 
proses siswa memikirkan kemungkinan strategi penyelesaian, membuat catatan tentang 
ide-ide yang terdapat dalam bacaan dengan menggunakan bahasanya sendiri serta 
                                                             




banyak kesempatan untuk berkomunikasi dengan cara mengungkapkan pendapat 
dengan menyatakan ide-ide matematis kepada siswa lain, sehingga siswa dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi khususnya berkomunikasi secara matematik 
atau komunikasi matematis. 
2) Number Heads Together (NHT) 
Number heads together (NHT) merupakan salah satu tipe pembelajaran 
Kooperatif yang mengondisikan siswa untuk berpikir bersama secara kelompok 
dimana masing-masing siswa diberi nomor dan memiliki kesempatan yang sama dalam 
menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru melalui pemanggilan nomor secara 
acak.33 
Pada dasarnya, Number Head Together (NHT) merupakan varian dari diskusi 
kelompok. Metode yang dikembangkan oleh Russ Frank ini cocok untuk memastikan 
akuntabilitas individu dalam diskusi kelompok. Tujuan dari NHT adalah memberi 
kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan 
jawaban yang paling tepat. Selain untuk meningkatkan kerjasama siswa , NHT juga 
bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran dari tingkatan kelas.34 
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT merupakan salah satu bentuk pembelajaran 
koopeatif yang menuntut siswa untuk bekerja sama dalam suatu kelompok kecil untuk 
menuntaskan materi pelajaraannya. Dengan adanya kerjasama dalam kelompok 
diharapkan dapat mendorong siswa untuk mengembangkan pikiran, pengalaman, serta 
                                                             
33 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.44. 
34 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, h.203.  
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menyatukan ide-ide yang dimilliki dan berani mengemukakan pendapatnya di depan 
kelas yang akan meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran. 
Sintak atau tahap-tahap pelaksanaan NHT adalah sebagai berikut:35 
a) Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok. 
b) Masing-masing siswa dalam kelompok diberi nomor 
c) Guru memberi tugas/pertanyaan pada masing-masing kelompok untuk 
mengerjakannya. 
d) Setiap kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap 
paling tepat dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui jawaban 
tersebut. 
e) Guru memanggil salah satu nomor secara acak 
f) Siswa dengan nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi 
kelompok mereka. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Number Heads Together NHT) adalah salah satu tipe dari pembelajaran 
kooperatif dengan cara penomoran yang mana memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk saling sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 
3. Media Pembelajaran  
Kata Media sendiri berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata Medium yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “Penyalur”. Dengan 
demikian, maka media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur 
pesan. Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian 
                                                             
35 Miftahul Huda, Coopetative Learning, h.138. 
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yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. Dalam pengetahuan ini, guru, buku teks dan lingkungan 
sekolah merupakan media.36 Selanjutnya Association for Education and 
Communication Technology (AECT) mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang 
dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan Education 
Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, 
didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan dengan baik 
dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program 
instruksional. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau herbal.37 
Berdasarkan beberapa definisi media pembelajaran diatas dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah suatu alat perantara yang mampu menyalurkan informasi 
dengan mudah kepada peserta didik. 
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi 
tergantung dari sudut mana melihatnya. Berikut adalah pengklasifikasiannya38: 
a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 
1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang 
hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan perekam suara. 
2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 
unsur suara. Jenis media yang tergolong ke dalam media visual adalah: film 
                                                             
36 Sundayana, Media Pembelajaran Matematika, h. 4. 
37 Muhibbin Syah, ds. Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 61 
38Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Cet. XXIII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2009), h. 86. 
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slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang 
dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya. 
3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, 
berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media 
ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur 
jenis media yang pertama dan kedua. 
b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke dalam: 
1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak, seperti radio dan 
televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari hal-hal atau kejadian-
kejadian yang actual secara serentak tanpa harus menggunakan ruangan 
khusus. 
2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu, seperti 
film slide, film, video, dan lain sebagainya. 
c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi: 
1) Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, transparansi, dan lain 
sebagainya. Jenis media yang demikian memerlukan alat proyeksi khusus 
seperti film projector untuk memproyeksikan film, slide projector untuk 
memproyeksikan film slide, overhead projector (OHP) untuk memproyeksikan 
transparansi. Tanpa dukungan alat proyeksi semacam ini, maka media 
semacam ini tidak akan berfungsi apa-apa. 




Fungsi pokok media pembelajaran dalam proses belajar mengajar diantaranya 
adalah39: 
a) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 
b) Media pengajaran merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi 
mengajar. Ini merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan oleh seorang 
guru 
c) Dalam pemakaian media pengajaran harus melihat tujuan dan bahan pelajaran 
d) Media pengajaran bukan sebagai alat hiburan, akan tetapi alat ini dijadikan untuk 
melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih menarik perhatian peserta didik. 
e) Diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar serta dapat membantu 
siswa dalam menangkap pengertian yang disampaikan oleh guru. 
f) Penggunaan alat ini diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar mengajar 
Salah satu media yang dapat digunakan adalah media pembelajaran berbasis 
komputer diantaranya software Geogebra. Geogebra dikembangkan oleh Markus 
Hohenwarter di Universitas Florida Atlantic pada tahun 2001. Geogebra adalah 
program komputer (software) untuk membelajarkan matematika khususnya geometri, 
aljabar dan kalkulus.40 Dengan Geogebra dapat dibuat konstruksi dengan titik, vektor, 
segmen garis, garis, polygon, irisan kerucut, sudut, ketidaksetaraan, polynomial 
implicit, dan fungsi. Selain itu dapat juga mengubah hasil konstruksi, dapat 
                                                             
39Sundayana, Media Pembelajaran Matematika, h. 8. 
40 Yilmaz Zengin, “The Effect of Dimanic Mathematics Software Geogebra on Student 
Achievement in Teaching of Trigonometry”, Social and Behavional Sciences, Vol 31 (2012), h. 184.  
www.sciencedirect.com (Diakses 18 Oktober 2017). 
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dimasukkan dan dimodifikasi secara langsung pada layar atau melalui bar masukkan.41 
Dari uraian mengenai Geogebra tampak bahwa media ini memberikan kesempatan 
bagi siswa dalam mengkontruksi objek-objek geometri. 
Pemanfaatan program Geogebra memberikan beberapa keuntungan, 
diantaranya adalah sebagai berikut:42 
a) Lukisan-lukisan geometri yang biasanya dihasilkan dengan cepat dan teliti 
dibandingkan dengan menggunakan pensil, penggaris, atau jangka. 
b) Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi (dragging) pada program 
Geogebra dapat memberikan pengalaman visual yang lebih jelas  kepada siswa 
dalam memahami konsep geometri. 
c) Dapat dimanfaatkan sebagai balikan/evaluasi untuk memastikan bahwa lukisan 
yang telah dibuat benar. 
d) Mempermudah guru/siswa untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat yang 
berlaku pad suatu objek geometri. 
 
Manfaat Geogebra sebagai media pembelajaran matematika dengan beragam 
aktivitas sebagai berikut:43 
a) Sebagai media demonstrasi dan visualisasi 
                                                             
41 Dedek Kustiawati, “Pembelajaran Geometri Berbantuan Software Geogebra Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matemtika, Vol 1, No. 2 (2016), 
h. 124. journal.upgris.ac.id (Diakses 18 Oktober 2017). 
42 Gias Atikasari dan Ary Woro Kurniasih, “Keefektifan Model Pembelajaran Dengan Strategi 
TTW Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa”, Unes Journal of 
Mathematics Education, Vol 4, No. 1 (2015), h. 86. journal.unnes.ac.id (Diakses 18 Oktober 2017). 
43 Royati Abdul Saha, “The Effect of Geogebra on Mathematics Achievement: Enlightening 
Cordinate Geometry Learnng”, Social and Behavional Sciences, Vol 8, (2010), h. 687.  
www.sciencedirect.com (Diakses 18 Oktober 2017). 
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Dalam hal ini, pembelajaran yang bersifat tradisional, guru memanfaatkan 
Geogebra untuk mendemonstrasikan dan memvisualisasikan konsep-konsep 
matematika tertentu. 
b) Sebagai alat bantu konstruksi 
Dalam hal ini Geogebra digunakan untuk memvisualisasikan konstruksi konsep 
matematika tertentu. 
c) Sebagai alat bantu proses penemuan  
Dalam hal ini Geogebra digunakan sebagai alat bantu bagi siswa untuk menemukan 
suatu konsep matematis. 
4. Komunikasi Matematis 
a. Komunikasi 
Dalam  Kamus besar bahasa Indonesia (KBBI),  komunikasi  adalah  
pengiriman  dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga 
pesan yang dimaksud dapat dipahami.44 Komunikasi sebagai proses berbagi makna 
melalui perilaku verbal dan nonverval, komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber 
membangkitkan respon pada penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk 
tanda atau simbol,  baik verbal maupun non verbal.45 
Komunikasi merupakan kemampuan penting dalam pembelajaran karena 
dengan komunikasi, siswa dapat memperoleh pengetahuan, mengungkapkan ide-ide 
atau pemikiran yang mereka miliki atau mengekspresikan konsep-konsep yang 
                                                             
 44 “Komunikasi”, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/komunikasi (14 
Agustus 2107) 
45 Rita Purnama Sari, Efektivitas Pembeajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Ditinjau dari 




dimilikinya untuk menyelesaikan suatu masalah serta guru mampu mengetahui 
ketidakpahaman siswa mengenai suatu materi yang diajarkan. 
b. Komunikasi Matematis 
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan 
gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami 
dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis dan 
evaluatif untuk mempertajam pemahaman.46 Menurut National Concil of Teachers of 
Mathematics (NCTM), komunikasi matematis adalah kecakapan peserta didik dalam 
mengungkapkan ide-ide matematika secara lisan, tertulis, gambar, diagram, 
menggunakan benda nyata atau menggunakan simbol matematika.47 Komunikasi 
matematis juga diartikan sebagai proses mengekspresikan ide-ide matematika dan 
pemahaman secara lisan, secara visual, dan secara tertulis, menggunakan angka, 
simbol, gambar, grafik, diagram dan kata-kata.48 
Komunikasi matematis bukan hanya sekedar menyatakan ide melalui tulisan 
tapi lebih luas lagi yaitu kemampuan siswa dalam hal bercakap, menjelaskan, 
menggambarkan, mendengarkan, mengklarifikasi, bekerja sama (sharing), menulis 
dan akhirnya melaporkan apa yang telah dipelajari. 
Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dalam pembelajaran 
matematika, sekolah harus memberi kesempatan kepada siswa untuk:49 
                                                             
46 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 83. 
 47 NCTM, Principles and Standards for School Mathematics (Reston: NCTM,2000), h. 61. 
48 Ontario  Ministry of  Education. The  Ontario  Curriculum  Grades  1-8: Mathematics.  
Ontario Ministry of Education: Ontario. Diakses dari 
http://www.edu.gov.on.ca/eng/curriculum/elementary/math18curr.pdf  (13 September 2017), h. 17. 
49 NCTM, Principles and Standards for School Mathematics, h. 61. 
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1) Menyusun dan mengaitkan mathematical thinking mereka melalui 
komunikasi. 
2) Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara logis dan jelas 
kepada teman-temannya, guru, dan orang lain. 
3) Menganalisis dan menilai mathematical thinking dan strategi yang dipakai 
orang lain. 
4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 
matematika secara benar. 
Untuk meningkatkan  kemampuan komunikasi matematis, NCTM 
menyarankan agar komunikasi difokuskan  pada  tugas-tugas  matematika  yang  
bermakna.  Guru seharusnya  mengidentifikasi  dan  menggunakan  tugas-tugas  yang 
berkaitan  penting  dengan  ide  matematika,  dapat  diselesaikan  dengan berbagai  
metode,  memenuhi  banyak  contoh,  dan  memberikan kesempatan  kepada  siswa  
untuk  mengartikan,  menyelidiki,  dan melakukan perkiraan/dugaan. 
Kemampuan komunikasi matematika terdiri dari dua aspek yaitu komunikasi 
lisan dan komunikasi tulisan. Komunikasi lisan diungkapkan melalui intensitas 
keterlibatan siswa dalam kelompok kecil selama berlangsungnya proses pembelajaran. 
Sementara yang diamksud dengan komunikasi tulisan adalah kemampuan dan 
keterampilan siswa menggunakan kosakata, notasi, dan struktur matematika untuk 
menyatakan hubungan dan gagasan serta memahaminya dalam memecahkan masalah. 
Dimana indikator untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa terbagi 
dalam tiga kelompok, yaitu:50 
                                                             
50 Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematik, h. 110. 
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1) Menggambar (drawing), yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, 
dan diagram, kedalam ide-ide matematika atau sebaliknya dari ide-ide 
matematika ke dalam bentuk gambar atau diagram. 
2) Ekspresi matematika ( mathematical ekspression), yaitu mengekpresikan 
konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika 
3) Menulis (written texts), yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, membuat model situasi, atau persolan menggunakan bahasa 
lisan, tulisan, grafik, dan aljabar. Menjelaskan dan membuat pernyataan 
tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, 
dan menulis tentang matematika, menyusun argumen dan generalisasi. 
Berikut beberapa indikator mengenai kemampuan komunikasi matematis 
dalam pembelajaran matematika menurut NCTM :51 
1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, 
dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. 
2) Kemampuan memahami, menginterprestasikan, mengevaluasi ide-ide 
matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya. 
3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-isilah, notasi-notasi matematika 
dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dan model-model situasi. 
                                                             
51 Fitriana Yuli, “Efektivitas Pembelajaran Saintifik dengan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Square (TPS) Ditinjau dari Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas VII SMP”, Skripsi (Yogyakarta: Fak.Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 




Menurut Sumarno dan Agata, indikator yang menunjukkan kemampuan 
komunikasi matematika adalah: 
1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide matematika 
2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika, secara lisan atau tulisan 
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. 
3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol matematik 
4) Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika 
5) Membaca dengan pemahaman presentasi matematika tertulis. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis adalah kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan ide-ide matematis 
secara tertulis dalam bentuk gambar, diagram, menggunakan benda nyata atau 
menggunakan simbol matematika untuk memperjelas suatu masalah matematis. 
Berikut aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis yang akan diukur pada 
penelitian ini. 
1) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika melalui tulisan, dengan benda 
nyata, gambar, grafik, atau aljabar 
2) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika 
3) Menghubungkan benda nyata, gambar atau diagram kedalam ide matematika 
 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Ressa Dwi Kurnia telah  melaksanakan penelitian pada tahun 2016 dengan  
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Terhadap 
30 
 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. Jenis penelitian yang digunakan Ressa 
adalah penelitian eksperimen dengan jenis eksperimen semu (Quasi Eksperimental). 
Berdasarkan uji prasyarat analisis, ternyata populasi berdistribusi normal dan homogen 
selanjutnya pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
penggunakan model kooperatif tipe TTW  terhadap komunikasi matematis siswa. Hasil 
analisis dengan menggunakan uji-t dimana thitung > ttabel hal ini menunjukkan bahwa  
model pembelajaran kooperatif tipe TTW berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa.52 
Hasil penelitian selanjutnya dari Sisca Candra Ningsih (2014) yang berjudul 
“Evektivitas Model Pembelajaran Think-Talk-Write dalam Meningkatkan Komunikasi 
Matematis Mahasiswa Pendidikan Matematika”. Hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa model pembelajaran Think-Talk-Write efektif digunakan dalam pembelajaran 
matematika untuk meningkatkan kemampuan komunikasi atematis siswa.53 
Penulis menggunakan  hasil  dari  penelitian  tersebut  yang  menyatakan bahwa  
model  pembelajaran  kooperatif  tipe Think Talk Write (TTW) berpengaruh positif 
terhadap kemampuan komunikasi matematis. Penulis ingin meneliti lebih  lanjut  
tentang  efektivitas  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  TTW terhadap  kemampuan  
komunikasi  matematis. Penulis  akan  menerapkan model  pembelajaran  kooperatif  
tipe  TTW  berbantuan software matematika  dan  akan  diuji efektivitasnya  terhadap  
kemampuan  komunikasi  matematis. Kemudian, penulis  juga  akan  membandingkan  
                                                             
52 Ressa Dwi Kurnia, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) 
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, Skripsi (Bandar Lampung: Fakultas  Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung), h. 56. 
53 Siska Candra Ningsih, “Evektivitas Model Pembelajaran Think-Talk-Write dalam 
Meningkatkan Komunikasi Matematis Mahasiswa Pendidikan Matematika”, h. 94. 
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hasilnya  dengan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NHT) 
terhadap  kemampuan  komunikasi  matematis.   
Yusuf Jatnika  pada  tahun  2012  melaksanakan  penelitian  yang terkait  dengan  
kemampuan  komunikasi  matematis  dengan  judul  “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. Berdasarkan analisis data, hasilnya 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara thitung dan ttabel. thitung yang diperoleh 
dari perhitungan yaitu 2,961 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah 2,002. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap komunikasi matematis.54   
Sama halnya penelitian dari Yosa Rahmalia (2014) dengan judul 
“Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa melalui Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Teknik Numbet Head Together (NHT)”. Berdasarkan hasil 
analisis menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa selama 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe number heads together lebih baik 
secara signifikan dibandingkan dengan diterapkannya model konvensional, hal ini 
dibuktikan dari rata-rata nilai tes yang diperoleh kedua sampel mengalami peningkatan 
tiap pertemuan55 
Berdasarkan  hasil  penelitian  tersebut,  penulis berasumsi bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) juga berpengaruh 
terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 21 
                                                             
 54 Yusuf Jatnika, “Pengaruh Penarapan Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads 
Together (NHT) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, Skripsi (Cirebon: Fakultas  
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon), h. 56. 
55 Yosa Rahmalia, dkk, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa melalui 
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Teknik Numbet Head Together (NHT)” h. 58. 
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Makassar. Namun, penulis akan memodifikasi langkah-langkah pada  model  
pembelajaran  kooperatif  tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan menggunakan 
software matematika.  Untuk  itu,  diperlukan  pengujian  untuk  melihat  efektifitas 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan 
software matematika  terhadap  kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik. 
Penulis  juga  akan  membandingkan  hasilnya  dengan  efektifitas  model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan software matematika. 
C. Kerangka Pikir 
Kurangnya kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-ide matematis baik di 
depan kelas maupun ketika mengerjakan soal uraian merupakan bukti bahwa masih 
rendahnya kemampuan komunikasi matematis pada siswa. Kemampuan komunikasi 
matematis merupakan hal yang penting yang harus dikuasai oleh  setiap peserta didik. 
Melalui  pembelajaran  yang  berpusat pada peserta didik, dipercaya dapat melatih dan 
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Mulai tahun ajaran 
2013/2014, Indonesia menerapkan  Kurikulum  2013  yang  menyarankan  penggunaan 
teknologi sebagai media dalam proses pembelajaran. Pembelajaran akan lebih mudah 
untuk diterima siswa apabila menggunakan teknologi. Salah satu produk dari ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sedang populer saat ini adalah perangkat komputer 
dan aplikasinya. Model pembelajaran kooperatif termasuk pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik dan dapat diterapkan bersama dengan penggunaan perangkat 
komputer (Software), inti dari model pembelajaran koperatif adalah peserta  didik dapat 
bekerja  sama  dengan  teman  satu  kelompoknya selama berlangsungnya  
pembelajaran kooperatif.  Salah  satu  bentuk  kerja  samanya adalah dengan adanya 
komunikasi antar anggota yang mengungkapkan ide-ide matematis, sehingga 
33 
 
pembelajaran  kooperatif  ini  dapat  menfasilitasi  peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematisnya. 
Terdapat beberapa tipe dari model pembelajran kooperatif, antara lain tipe 
Think-Talk-Write (TTW) dan Number Heads Together (NHT). Pembelajaran TTW 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan permasalahan yang 
diberikan , aktif berbicara mengungkapkan ide- ide yang sudah didapatkannya dan 
menyampaikan pendapatnya dengan baik kemudian menuliskan hasil dari diskusi 
dengan bahasanya sendiri. Pembelajaran NHT merupakan model pembelajaran dengan 
cara penomoran yang mana memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 
sharing  ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Peserta didik 
diberikan kesempatan yang cukup untuk melatih kemampuan mangungkapkan ide-ide 
matematis baik secara lisan maupun tertulis melalui banyaknya kesempatan berdiskusi 
pada kedua model pembelajaran ini. Berdasarkan uraian di atas, baik model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW maupun NHT diduga dapat memfasilitasi peserta 
didik untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya. 
Dari  uraian  di  atas,  kerangka  berpikir  pada  penelitian  ini dapat disajikan dalam 


























Kemampuan siswa kurang dalam hal menyampaikan ide-ide matematis baik di 
depan kelas maupun ketika mengerjakan soal uraian, serta siswa kesulitan dalam 
menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa matematika.  
Perlu pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik dan penggunaan media pembelajaran 






Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memikirkan 
permasalahan yang diberikan, 
aktif berbicara mengungkapkan 
ide- ide dan menyampaikan 
pendapatnya dengan baik 
kemudian menuliskan hasil dari 
diskusi dengan bahasanya sendiri 
Model pembelajaran dengan 
cara penomoran yang mana 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk saling 
sharing  ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban 
yang paling tepat 
 
TTW berbantuan Software NHT berbantuan Software 
 
Meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa 
Meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa 
Terdapat perbedaan rata-rata antara kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TTW 
berbantuan software matematika dengan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan software matematika.  
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian.56 Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipótesis 
dalam penelitian ini yaitu “Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan software 
matematika dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe Number Heads Together (NHT) berbantuan software 
matematika”.  
                                                             





A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah suatu jenis penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan 
deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para 
ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian 
dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang 
diajukan untuk memperoleh pembenaran atau penilaian dalam bentuk dukungan data 
empiris dilapangan.57 
Dalam pendekatan ini peneliti dituntut menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran data, serta hasil akhir. Maka data yang terkumpul harus 
diolah secara statistik agar dapat ditafsir dengan baik. Data yang diolah diperoleh 
melalui nilai hasil post test untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian 
eksperimen semu (quasi experimental). Penelitian eksperimen semu (quasi 
experimental) merupakan pengembangan dari true experimental design yang sulit 
dilakukan.58 
 
                                                             
 57 Tim Laboratorium Jurusan, Pedoman Penyusunan Skripsi IAIN Tulungagung (Tulungagung: 
IAIN Tulungagung, 2015), h. 13. 
 58 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 116.  
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3. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent control Group Design. 
Desain ini hampir sama dengan Pretest-Posttest Control Grup Design, hanya pada 
desain ini kelompok eksperimen tidak dipilih secara random.59 Terdapat dua kelompok 
eksperimen yang diberikan perlakuan, kelompok eksperimen1 adalah kelompok yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write berbantuan 
software matematika dan kelompok eksperimen2 adalah kelompok yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together  
berbantuan software matematika.  Dua kelompok yang ada diberi pretest kemudian 




Kelompok Pre-Test Treatment Post-Tests 
Eksperimen 1 
(Think Talk Write) 
O1 X1 O2 
Eksperimen 2 
(Number Heads Together) 
O3 X2 O4 
Keterangan: 
X1 = Perlakuan eksperimen1. 
X2 = Perlakuan eksperimen2. 
O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen1. 
O2 = Nilai postest kelompok eksperimen1. 
O3 = Nilai nilai pretest kelompok eksperimen2. 
                                                             
 59 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 118. 
60 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pres, 
2015), h. 102. 
 61 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 118. 
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O4 = Nilai pretest kelompok eksperimen2 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 21 Makassar jalan Talasalapang 
BTN Minasaupa Blok A6, Kelurahan Karunrung, kecamatan Rappocini, Kota 
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Beberapa alasan peneliti memilih lokasi ini yaitu 
karena berdasarkan observasi awal telah ditemukan beberapa masalah yang dihadapi 
siswa dalam pembelajaran matematika serta peneliti melihat guru maupun siswa sangat 
responsif dalam memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, alasan 
lain karena lokasi ini terjangkau bagi peneliti sehingga dapat meminimalisir 
pembiayaan penelitian. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan.62Selain itu, populasi juga dapat didefinisikan sebagai 
keseluruhan aspek dari ciri, fenomena atau konsep yang menjadi pusat penelitian.63 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi pusat penelitian dengan segala karakteristik yang 
dimilikinya. Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar tahun ajaran 2017-2018 dimana pada setiap kelas 
ini merupakan kelas homogen yaitu kemampuan siswa dalam setiap kelas sama. 
                                                             
 62 Sugioyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 119. 
 63 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Makassar: Andhira Publisher Makassar, 
2014), h. 3. 
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Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 
21 Makasssar: 
Tabel 3.2 
Populasi siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar 
Kelas Jumlah Siswa 
VIII A 32 
VIII B  29 
VIII C 29 
VIII D 28 
VIII E 24 
VIII F 30 
VIII G 34 
VIII H 23 
VIII I 26 
VIII J 23 
VIII K 29 
VIII L 28 
Total 335 
    Sumber data: Tata Usaha SMP Negeri 21 Makassar 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara tertentu 
yang memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang mewakili populasi.64 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh semua populasi 
tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
                                                             
64 M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), Edisi 2 (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2012), h. 83. 
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populasi.65 Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi.66 Sampel yang baik adalah yang dapat mewakili populasi dalam aspek 
tertentu yang sedang dipelajari.67  
Berdasarkan uraian diaatas dapat diketahui bahwa sampel merupakan bagian 
dari populasi yang diambil dengan cara-cara tertentu yang dapat mewakili populasi 
karena sampel merupakan alat atau media untuk mengkaji sifat-sifat populasi.Teknik 
sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik sampling acak sederhana 
(simple random sampling). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII I 
dengan jumlah siswa 27 orang dipilih sebagai kelas eksperimen1 dan kelas VIII J 
dengan jumlah 23 orang dipilih sebagai kelas eksperimen2. 
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini, yaitu:  
Kelompok Experimen1 = Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write 
(TTW) berbantuan Software Matematika. 
Kelompok Experimen2 = Model Pembelajaran Kooperatif tipe Number Head 
Together (NHT) berbantuan Software Matematika. 





                                                             
 65 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 120. 
 66 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistka, h. 4. 
 67 M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), Edisi 2, h. 90. 
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2. Defenisi Operasional Variabel 
a. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan Software 
Matematika 
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) adalah salah satu 
tipe dari pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
memikirkan permasalahan yang diberikan, aktif berbicara mengungkapkan ide- ide 
yang sudah didapatkannya dan menyampaikan pendapatnya dengan baik kemudian 
menuliskan hasil dari diskusi dengan bahasanya sendiri.   
Langkah-langkah model TTW berbantuan Software Matematika adalah guru 
memberikan pemahaman awal mengenai materi yang diajarkan menggunakan bantuan 
Software Geogebra kemudian meminta siswa mengamati dan menggali informasi 
mengenai masalah yang telah disediakan dengan membaca referensi dan membuat 
catatan kecil dari hasil bacaan (Think), kemudian siswa berinteraksi dan berkolaborasi 
dengan teman kelompoknya untuk membahas isi catatan (Talk) selanjutnya siswa 
mengkontruksikan sendiri hasil diskusinya dalam bentuk tulisan (Write). 
b. Model Pembelajaran Koopertif tipe Number Heads Together (NHT) berbantuan 
Software Matematika 
Model pembelajaran koopertif tipe Number Heads Together (NHT) adalah 
salah satu tipe dari pembelajaran koopertif dengan cara penomoran yang mana 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling sharing ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 
Langkah-langkah model NHT berbantuan Software Matematika adalah masing-
masing siswa diberikan nomor kepala kemudian guru memberikan pemahaman awal 
mengenai materi yang diajarkan menggunakan bantuan Software Geogebra 
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selanjutnya guru akan memberikan tugas/pertanyaan pada masing-masing kelompok, 
setiap kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang paling tepat dan 
memastikan semua anggota kelompok mengatahui jawabannya, guru akan memanggil 
salah satu nomor secara acak, siswa dengan nomor yang dipanggil mempresentasikan 
jawaban dari hasil kelompoknnya. 
c. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam 
mengungkapkan ide-ide matematis secara tertulis baik dalam bentuk  gambar, diagram, 
menggunakan benda nyata atau menggunakan simbol matematika untuk memperjelas 
suatu masalah matematis. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi, 
atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang dites.68 Tes juga merupakan suatu 
teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran 
yang didalamnya terdapat berbagai pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus 
dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta 
didik. 69 
Alat penilaian tes terbagi menjadi 3 macam yaitu tes tertulis, tes lisan dan tes 
perbuatan.  Tes tertulis merupakan tes atau soal yang harus diselesaikan oleh siswa 
secara tertulis. Bentuk tes tertulis terdiri atas bentuk objektif dan bentuk uraian. Bentuk 
objektif meliputi pilihan ganda, isian, benar salah, menjodohkan, serta jawaban singkat. 
                                                             
68 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Cet. I; Yogyakarta: Multi Pressindo, 
2012 ), h. 67. 
69 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015 ), h. 118. 
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Bentuk uraian meliputi uraian terbatas dan uraian bebas. Agar diperoleh hasil penilaian 
yang objektif, hendaknya guru dapat menggunakan uraian terbatas dengan pemberian 
alternatif kunci pokok jawaban yang mungkin dijawab siswa untuk setiap soalnya. 
Dalam penelitian tes yang digunakan dalam bentuk uraian, agar data hasil 
belajar pada ranah kognitif yang didapat bisa mengukur kemampuan komunikasi 
matematis yang memang seharusnya diukur. Cara pengumpulan data dengan tes 
dilakukan sebelum dan seteleh perlakuan pada kedua kelompok eksperimen. 
Pengambilan data hasil tes setelah perlakuan digunakan dalam pengujian hipotesis. 
2. Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.70 Cara yang 
paling efektif dalam menggunakan metode observasi adalah melengkapinya dengan 
format pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang 
kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.71 Metode ini digunakan 
dalam penelitian bertujuan untuk mengamati secara langsung pembelajaran 
matematika di dalam kelas yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TTW 
dan NHT  berbantuan software matematika. 
 
 
F. Instrumen Penelitian 
                                                             
70 Nana, Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 57. 
71 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2006), h. 272. 
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Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data atau 
informasi yang berhubungan dengan penelitian.72 Peneliti memerlukan beberapa 
instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar butir-butir soal dan 
pedoman observasi. 
1. Lembar Butir Soal 
Tes yang digunakan pada penelitian ini berupa butir-butir soal uraian yang 
diberikan  pada  kelas  eksperimen  I  dan  kelas eksperimen  II  yang dilakukan sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan (pretest dan posttest). Pretest dilaksanakan untuk 
memperoleh data kemampuan awal komunikasi matematis  peserta  didik,  sedangkan  
posttest  dilaksanakan  untuk memperoleh data kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik setelah mereka diberi suatu pembelajaran. 
Instrumen tes dibuat melalui beberapa langkah yaitu mementukan bentuk tes 
yang akan digunakan, membuat kisi-kisi tes kemampuan komunikasi matematis, 
menyusun soal, melakukan validasi, merivisi item soal sesuai dengan masukan 
validator, serta melakukan uji coba untuk mengetahui validitas dan realibilitas. 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk mengamati sejumlah kegiatan yang 
berkaitan dengan objek penelitian atau keterlaksanaan pembelajaran dengan 
pengumpulkan data melalui pengamatan. 
 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
                                                             
72 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Cet. I; Pekanbaru Riau: Zanafa Publishing, 2015), h. 74. 
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Dengan menggunakan instrumen yang valid dan realibel dalam pengumpulan data 
diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan realibel.73 Maka sebelum  
digunakan  untuk mengumpulkan data, instrumen penelitian ini diuji validitas dan 
reliabilitasnya terlebih dahulu. Begitu pula  untuk  instrumen  pada  penelitian  ini. Jika 
instrumen dikatakan tidak valid atau tidak reliabel, maka instrumen akan diperbaiki, 
hingga instrumen tersebut dapat dikatakan valid dan reliabel. Berikut penjelasan lebih 
lanjut terkait validitas dan reliabilitas. 
1. Validitas Instrumen 
Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.74 Instrumen diuji validitasnya dengan 
cara validitas isi dan validitas konstruk. Yang dimaksud dengan validitas isi yaitu 
ketepatan instrument tersebut ditinjau dari segi materi yang akan diteliti. Dalam 
penelitian pendidikan matematika, validitas isi suatu instrumen tes berkenaan dengan 
kesesuaian butir soal dengan indikator kemampuan yang akan diukur, kesesuaian 
dengan standar kompetensi dasar materi yang diteliti, dan materi yang diteskan 
representatif dalam mewakili keseluruhan materi yang diteliti.75 Sebuah tes dikatakan 
memiliki validitas konstruk apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut 
mengukur setiap aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional 
khusus. Dengan kata lain jika butir-butir soal mengukur aspek berpikir tersebut sudah 
sesuai dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan instruksional.76 
                                                             
73 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 173. 
 74 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 168. 
 75 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 190. 




Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus 
Product Moment Correlation,  uji ini dilakukan dengan melihat korelasi/skor masing-
masing item pertanyaan atau soal tes. Rumusnya adalah: 
    










xyr : koefisien korelasi variabel X dan Y 
 X : jumlah skor dalam distribusi X 
Y : jumlah skor dalam distribusi Y 
N : jumlah subyek keseluruhan item77 
Jika 
tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal) valid dan 
sebaliknya jika 
tabelxy rr   maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrument ditentukan 




Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
                                                             
77 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 160. 
 78 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 193. 
47 
 
0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
Selain itu untuk menguji validitas, peneliti dapat menggunakan aplikasi SPSS 
sebagai  alat uji. Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4 






Keterangan Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,726 Valid 0,651 Valid 
2 0,959 Valid 0,821 Valid 
3 0,882 Valid 0,933 Valid 
4 0,864 Valid 0,967 Valid 
5 0,963 Valid 0,881 Valid 
6 0,901 Valid 0,666 Valid 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest dan 
posttest dengan masing-masing sebanyak enam butir soal adalah valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang realibel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 79 Reliabilitas  
instrumen  merujuk kepada konsistensi  hasil  perekaman  data (pengukuran)  kalau  
                                                             
79 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 173. 
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instrumen  itu  digunakan  oleh  orang  atau  kelompok orang  yang  sama  dalam  waktu  
yang  berlainan  atau  kalau  instrumen  itu digunakan  oleh  orang  atau kelompok  
orang  yang  berbeda  dalam  waktu yang  sama  atau  dalam  waktu  yang  berlainan.80 
Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpa Cronbach, karena 
rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 































11r : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 
 2b : jumlah varians butir 
2
t : varians total.
82 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument ditentukan 





Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
 
                                                             
80 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. XXV; Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 58. 
81 Sugiyono, Metodologi Penelitian komninasi, h. 209. 
82 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 191. 
 83 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 206. 
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Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
Selain itu, peneliti juga memakai aplikasi SPSS untuk menguji realibilitas 
instrumen. Dengan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari tabel output SPSS 
for Windows untuk Realibility Statistics, nilai Alpha crombach’s dengan jumlah item 
tertentu jika lebih besar dari 0,60 berarti instrumen dapat dikatakan realibel.84 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Reliabilitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
 
Instrumen tes Cronbach’s Alpha Jumlah Butir Soal 
Pretest 0,887 6 
Posttest 0,894 6 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest dan 
posttest dengan masing-masing sebanyak enam butir soal memiliki indeks reliabilitas 
yang baik. 
H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
                                                             
84 Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 159. 
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 Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis  data dengan 
cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.85 Penelitian yang dilakukan pada populasi pasti akan menggunakan 
statistika deskriptif  dalam analisisnya akan tetapi bila penelitian dilakukan pada 
sampel maka analisisnya dapat menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 
Statistik deskriptif digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel 
dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel itu 
diambil.86 Untuk memperoleh data deskriptif maka diperlukan statistik deskriptif 
berikut: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
1) Menghitung range/jangkauan (R) 
Menghitung range yakni data terbesar dikurangi data terkecil, dapat 
menggunkan rusmus: 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟  
Keterangan: 




2) Menghitung jumlah kelas interval 
                                                             
 85 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 199. 
86 Anas Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2001), h. 208  
87 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 55.  
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Jumlah kelas interval dapat dihitung menggunakan rumus Sturges 
𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑁 
Keterangan: 
K= Jumlah kelas interval 
N= Banyaknya data atau jumlah sampel88 







P = Panjang kelas interval 
R= range (jangkauan) 
K= banyaknya kelas89 
b. Menghitung Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.90Rumus rata-rata adalah:     
?̅? =








?̅? =  Rata-rata 
𝑥𝑖 =  Nilai statistika 
𝑓𝑖 =  Frekuensi untuk nilai 𝑥𝑖 yang bersesuaian kelompok ke-i 
                                                             
88 Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan untuk Penelitian, (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 2005), h. 
24. 
89 Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian, h. 32. 




k =  Banyaknya kelompok91 






?̅? =  Rata-rata 
𝑥𝑖 =  Nilai statistika 
𝑛 = Banyaknya data92 







P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden93 
e. Tingkat Penguasaan Materi (Kategorisasi) 
Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Untuk menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai 
berikut: 
1) Sangat tinggi = MI + (1,8 × STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum 
                                                             
 91 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistka, h. 127. 
 92 Muhammad Arif Tiro,  Dasar-Dasar Statistka, h. 179. 
93 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2015), h. 130. 
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2) Tinggi = MI + (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 × STDEV Ideal) 
3) Sedang = MI – (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 × STDEV Ideal) 
4) Rendah = MI – (1,8 × STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 × STDEV Ideal) 
5) Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8 × STDEV Ideal) 
Keterangan : 
MI   = Mean Ideal 




STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 
Rumus STDEV Ideal = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 + 1
94 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistika di mana pembuatan keputusan 
tentang populasi yang diteliti berdasarkan kepada data yang diperoleh dari sampel.95 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya 
dengan menggunakan uji Independent Sample T-Test, namun sebelumnya dilakukan 
terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. 
a. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat analisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah didapatkan, 
sehingga bisa dilakukan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas 
dan uji homogenitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan secara lebih lengkap di 
bawah ini. 
1) Uji Normalitas data 
                                                             
94 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 
2004), h. 109. 
95 Sukardi, Evaluasi Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 154. 
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Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat 















hitung : nilai Chi-Square hitung 
of : frekuensi hasil pengamatan 
hf : frekuensi harapan
96 
Kriteria pengujian normal bila 22
tabelhitung   , dimana 
2
tabel diperoleh dari daftar 








𝐻0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻1 = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Pengujian normalitas data dapat juga dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
SPSS. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika signifikansi dibawah 0,05 
berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal 
baku, berarti data tersebut tidak normal dan jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti 
                                                             
96 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 281. 
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tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar data yang akan diuji dengan data normal 
baku, berarti data yang akan kita uji normal.97 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
berasal dari populasi yang homogen.Untuk melakukan perhitungan pada uji 
homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut98 




Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 
populasi tidak homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf nyata dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 didapat 
dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = (𝑛1 − 1; 𝑛2 − 1) masing-masing 
sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf 𝛼 = 0,05. Adapun 
hipotesisnya sebagai berikut: 
𝐻0 : 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙. 
𝐻1 : 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙. 
𝐻0 = Varians dari kedua populasi sama. 
𝐻1 = Varians dari kedua populasi tidak sama 
Peneliti juga bisa menggunakan aplikasi SPSS untuk melakukan uji homogenitas. 
Dengan dasar pengambilan keputusan variansnya sama atau tidak adalah jika nilai 
signifikansi atau nilai probabilitas <  0,05, maka varian dari dua atau lebih kelompok 
populasi data adalah tidak sama dan jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas >
 0,05, maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama.99 
                                                             
97  Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 166. 
 98 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 
260. 
99 Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 186. 
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b. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis data tes kemampuan komunikasi matematis siswa dianalisis 
dengan menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent sample t-test). 
Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
antara siswa yang memperoleh pembelajaran  dengan penerapan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan software 
matematika dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan 
model  pembelajaran  kooperatif  tipe Number Heads Together (NHT) 
berbantuan software matematika. 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis antara 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran  
kooperatif  tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan software matematika dan 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan model  








𝜇1 = Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran  dengan penerapan model  pembelajaran  
kooperatif  tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan software matematika. 
𝜇2 = Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yenag 
memperoleh pembelajaran dengan penerapan model  pembelajaran  kooperatif  
tipe Number Heads Together (NHT) berbantuan software matematika. 




2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2










?̅?1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen 1 
?̅?1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen 2 
𝑆1
2 = Varians kelas eksperimen 1 
𝑆2
2 = Varians kelas eksperimen 2 
𝑛1 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 1 
𝑛2 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 2
100 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan 
kemampuan komunikasi matematis antara siswa kelas VIII SMP Negeri 21 
Makassar yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan software 
                                                             
100 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 




matematika dan siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar yang memperoleh 
pembelajaran dengan penerapan model  pembelajaran  kooperatif  tipe 
Number Heads Together (NHT) berbantuan software matematika. 
2) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan 
kemampuan komunikasi matematis antara siswa kelas VIII SMP Negeri 21 
Makassar yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan software 
matematika dan siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar yang memperoleh 
pembelajaran dengan penerapan model  pembelajaran  kooperatif  tipe 
Number Heads Together (NHT) berbantuan software matematika. 
Peneliti juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji t. Dengan kriteria 
pengambilan keputusan yaitu jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, maka 
𝐻0 ditolak.
101 
c.  Uji Lanjut 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen1 dan kelas 
eksperimen2, maka untuk mengetahui pembelajaran yang lebih efektif  antara 
pembelajaran  dengan penerapan model  pembelajaran  kooperatif  tipe Think Talk 
Write (TTW) berbantuan software matematika dan pembelajaran dengan penerapan 
model  pembelajaran  kooperatif  tipe Number Heads Together (NHT) berbantuan 
software matematika maka digunakan rumus efisiensi relative. Suatu penduga (𝜃) 
dikatakan efisien bagi parameternya (𝜃) apabila penduga tersebut memiliki varians 
yang kecil. Apabila terdapat lebih dari satu penduga, penduga yang efisien adalah 
                                                             
101 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti, (Bandung: 
Alfabeta, 2016), h. 120. 
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penduga yang memiliki varians terkecil. Dua buah penduga dapat dibandingkan 
efisiensinya dengan menggunakan efisiensi relative (relative efficiency). Adapun 











𝑅 = Efisiensi relatif 
𝜃1 = Penduga 1 
𝜃2 = Penduga 2 
𝐸 = Tidak bias 
𝑉𝑎𝑟 𝜃1 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas eksperimen1) 
𝑉𝑎𝑟 𝜃2 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas eksperimen2) 
Jika, 𝑅 > 1, secara relatif 𝜃2lebih efisien daripada 𝜃1, sebaliknya jika 𝑅 < 1, 
secara relatif 𝜃1lebih efisien daripada 𝜃2.
103 
  
                                                             
102 M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), h. 113-114. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan memberikan perlakuan yang berbeda kepada dua 
kelompok amatan yaitu kelompok eksperimen1 dan kelompok eksperimen2. Hasil 
penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan 
sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban sementara. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 21 Makassar sebagai 
berikut: 
 
1. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 21 
Makassar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Think-Talk-Write  (TTW) berbantuan Software Matematika 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperiman1 menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW berbantuan 
software matematika di kelas VIII.I Mata Pelajaran Matematika (lihat lampiran 2): 
 
Tabel 4.1 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada kelas Eksperimen1 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas VIII.I  





Jumlah Sampel 27 27 
Nilai Terendah 30 70 
Nilai Tertinggi 58 96 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum kelas 
eksperimen1 yang diperoleh pada saat pretest yaitu 58, sedangkan skor minimum yaitu 
61 
 
30. Skor maksimum kelas eksperimen1 yang diperoleh pada saat posttest yaitu 96, 
sedangkan skor minimum yaitu 70. 
a. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis pretest kelas eksperimen1 
Hasil analisis statistic deskriptif pretest kelas eksperimen1 sebagai berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 58 − 30  
𝑅 = 28  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log 27)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,4313)  
𝐾 = 1 + 4,7232  
𝐾 = 5,723 (dibulatkan ke-6) 








   











Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Eksperimen1 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
30-34 32 3 96 11,111 
35-39 37 4 148 14,814 
40-44 
42 
3 126 11,111 
45-49 47 4 188 14,814 
50-54 52 10 520 37,037 
55-59 57 3 171 11,111 
Jumlah 267 27 1.249 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi yaitu 10 berada pada interval 50-54 dengan persentase sebesar 
37,073%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 3 berada pada interval 30-34, 40-44, dan 
55-59 dengan persentase sebesar 11,111%.  











= 46,259  
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh sebagai 









Standar Deviasi Pretest Kelas Eksperimen1 
 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
30-34 3 32 −14,259 203,319 609,957 
35-39 4 37 −9,259 85,729 342,916 
40-44 3 42 −4,259 18,139 54,417 
45-49 4 47 0,741 0,549 2,196 
50-54 10 52 5,741 32,959 329.59 
55-59 3 57 10,741 115,369 346,107 
















= √64,814  
= 8,050  
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest siswa kelas 
eksperimen1 sebesar 8,050 dari hasil rata-rata 27 siswa yang sebesar 46,259. 
Penyajian data pretest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 







Histogram Frekuensi Pretest pada Kelas Ekperimen1 
 
 
b. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis posttest kelas eksperimen1 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen1 sebagai berikut:  
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 96 − 70  
𝑅 = 26  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log 27)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,4313)  
𝐾 = 1 + 4,7232  
𝐾 = 5,723 (dibulatkan ke-6) 


























𝑃 = 4,333  (dibulatkan ke-5) 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen1 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
70-74 72 2 144 7,407 
75-79 77 7 462 25,9259 
80-84 82 8 820 29,629 
85-89 87 5 348 18,5185 
90-94 92 3 276 11,111 
95-99 97 2 194 7,407 
Jumlah 507 27 2244 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan bahwa 
bahwa frekuensi tertinggi yaitu 8 berada pada interval 80-84 dengan persentase sebesar 
29,629%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 2 berada pada interval 70-74 dan 95-99 
dengan persentase sebesar 7,407%. 











= 83,111  







Standar Deviasi Posttest Kelas Eksperimen1 
 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
70-74 2 72 −11,111 123,454 246,908 
75-79 7 77 −6,111 37,344 224,064 
80-84 8 82 −1,111 1,234 12,34 
85-89 5 87 3,889 15,124 60,496 
90-94 3 92 8,889 79,014 237,042 
95-99 2 97 13,889 192,904 385,808 
















= √44,871  
= 6,698  
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest siswa kelas 
eksperimen1 sebesar 6,698 dari hasil rata-rata 27 siswa yaitu sebesar 83,111. 
Penyajian data posttest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 






Histogram Frekuensi Posttest pada Kelas Ekperimen1 
 
 
Berikut ini adalah tabel hasil análisis deskriptif data kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas eksperimen1.  
Tabel 4.6 





Nilai Terendah 30 70 
Nilai Tertinggi 58 96 
Rata-Rata (?̅?) 46,259 83,111 
Standar Deviasi (SD) 8,050 6,698 
Jika kemampuan komunikasi matematis siswa dikelompokkan dalam kategori 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 




































0 0 0 0 
21-40 Rendah 7 25,925 0 0 
41-60 Sedang 20 74,074 0 0 
61-80 Tinggi 0 0 13 48,148 
81-100 Sangat 
Tinggi 
0 0 14 51,851 
Jumlah 27 100 27 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas eksperimen1 pada saat pretest yaitu tidak ada siswa (0%) berada 
pada kategori sangat rendah, 7 siswa (25,925%) berada pada kategori rendah, 20 siswa 
(74,074%) berada pada kategori sedang, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori 
tinggi dan tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen1 pada saat posttest yaitu 
tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat rendah, tidak ada siswa (0%) berada 
pada kategori rendah, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sedang, 13 siswa 
(48,148%) berada pada kategori tinggi dan 14 siswa (51,851%) berada pada kategori 
sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen1 pada saat pretest berada pada kategori 
69 
 
sedang dan persentase terbesar kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
eksperimen1 pada saat posttest berada pada kategori sangat tinggi. 
 
2. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 21 
Makassar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Number HeadsTogether  (NHT) 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperiman2 yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Nunber Heads 
Together  (NHT) berbantuan software matematika di kelas VIII.J Mata Pelajaran 
Matematika (lihat lampiran 2): 
Tabel 4.8 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada kelas Eksperimen2 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas VIII.J 





Jumlah Sampel 23 23 
Nilai Terendah 34 64 
Nilai Tertinggi 60 90 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum kelas 
eksperimen2 yang diperoleh pada saat pretest yaitu 60, sedangkan skor minimum yaitu 
34. Skor maksimum kelas eksperimen2 yang diperoleh pada saat posttest yaitu 90, 
sedangkan skor minimum yaitu 64. 
a. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis pretest kelas eksperimen1 
Hasil analisis statistic deskriptif pretest kelas eksperimen1 sebagai berikut : 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
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𝑅 = 60 − 34  
𝑅 = 26  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log 23)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,362)  
𝐾 = 1 + 4,494  
𝐾 = 5,494 (dibulatkan ke-6) 








   
𝑃 = 4,333   
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Eksperimen2 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
34-38 36 5 180 21,739 
39-43 41 4 164 17,391 
44-48 46 4 184 17,391 
49-53 51 6 306 26,086 
54-58 56 3 168 13,043 
59-63 61 1 61 4,347 
Jumlah 291 23 1.023 100 
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Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi dan persentase pretest  tertinggi yaitu 6 berada pada interval 49-53 dengan 
persentase sebesar 26,086%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 1 berada pada interval 
59-63 dengan persentase sebesar 4,347%.  











= 46,217  
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh sebagai 
berikut:    
Tabel 4.10 
Standar Deviasi Pretest Kelas Eksperimen2 
 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
34-38 5 36 −10,217 104,387 521,935 
39-43 4 41 −5,217 27,217 108,868 
44-48 4 46 −0,217 0,047 0,188 
49-53 6 51 4,783 22,877 137,262 
54-58 3 56 9,783 95,707 287,121 
59-63 1 61 14,783 218,537 218,537 


















= √57,905  
= 7,609  
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest siswa kelas 
eksperimen2 sebesar 7,609 dari hasil rata-rata 23 siswa yaitu sebesar 46,217. 
Penyajian data pretest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 
eksperimen2 dapat dilihat pada histogram berikut 
Gambar 4.3 
Histogram Frekuensi Pretest pada Kelas Ekperimen2 
 
 
b. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis posttest kelas eksperimen2 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen1 sebagai berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  



















𝑅 = 26  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log 23)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,362)  
𝐾 = 1 + 4,494  
𝐾 = 5,494 (dibulatkan ke-6) 








   
𝑃 = 4,333  (dibulatkan ke-5) 
Tabel 4.11 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen2 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
64-68 66 1 66 4,347 
69-73 71 5 355 21,739 
74-78 76 5 380 21,739 
79-83 81 4 324 17,391 
84-88 86 6 512 26,086 
89-93 91 2 182 8,695 
Jumlah 471 23 1.819 100 
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Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi yaitu 6 berada pada interval 84-88 dengan persentase sebesar 
26,086%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 1 berada pada interval 64-68 dengan 
persentase sebesar 4,347%.  











= 79,086  
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh sebagai 
berikut:   
Tabel 4.12 
Standar Deviasi Posttest Kelas Eksperimen2 
 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
64-68 1 66 −13,086 171,243 171,243 
69-73 5 71 −8,086 65,383 326,915 
74-78 5 76 −3,086 9,523 47,615 
79-83 4 81 1,914 3,663 14,652 
84-88 6 86 6,914 47,803 286,818 
89-93 2 91 11.914 141,943 283,886 


















= √51,414  
= 7,170  
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest siswa kelas 
eksperimen2 sebesar 7,170 dari hasil rata-rata 23 siswa yaitu sebesar 79,086. 
Penyajian data posttest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 
eksperimen2 dapat dilihat pada histogram berikut: 
Gambar 4.4 
Histogram Frekuensi Posttest pada Kelas Ekperimen2 
 
 
Berikut ini adalah tabel hasil análisis deskriptif data kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas eksperimen2.  
Tabel 4.13 





















Nilai Tertinggi 60 90 
Rata-Rata (?̅?) 46,217 79,086 
Standar Deviasi (SD) 7,609 7,170 
Jika kemampuan komunikasi matematis siswa dikelompokkan dalam kategori 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 
persentase setelah dilakukan pretest dan posttest sebagai berikut: 
 
Tabel 4.14 















0 0 0 0 
21-40 Rendah 5 21,739 0 0 
41-60 Sedang 18 78,260 0 0 
61-80 Tinggi 0 0 15 65,217 
81-100 Sangat 
Tinggi 
0 0 8 34,782 
Jumlah 23 100 23 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas eksperimen2 pada saat pretest yaitu tidak ada siswa (0%) berada 
pada kategori sangat rendah, 5 siswa (21,739%) berada pada kategori rendah, 18 siswa 
(78,260%) berada pada kategori sedang, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori 
tinggi dan tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen2 pada saat posttest yaitu 
tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat rendah, tidak ada siswa (0%) berada 
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pada kategori rendah, tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sedang, 15 siswa 
(65,217%) berada pada kategori tinggi dan 8 siswa (34,782%) berada pada kategori 
sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen2 pada saat pretest berada pada kategori 
sedang dan persentase terbesar kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
eksperimen2 pada saat posttest berada pada kategori sangat tinggi. 
3. Efektifitas Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar dengan Menggunakan  Model 
Pembelajaran Kooperatifi tipe Think-Talk-Write (TTW) dan Number 
Heads Together (NHT) Berbantuan Software Matematika 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga dan 
keempat yaitu apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
siswa kelas VIII SMPN 21 Makassar dengan menggunakan pembelajaran model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW dan NHT dan bagaimana efektifitas perbandingan 
model pembelajaran kooperatif tipe TTW dan NHT. Dengan melihat apakah ada 
perbedaan signifikan kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatifi tipe TTW dan yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatifi tipe NHT. Analisis yang digunakan adalah analisis 
statistik inferensial. Untuk melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji 
hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan 
uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil posttest kedua sampel, yaitu 









Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka memenuhi 
kriteria pengujian normal bila 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih kecil dari 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , dimana 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  diperoleh 
dari daftar 𝑋2 dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. Adapun 







𝐻0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻1 = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
1) Pretest Kelas Eksperimen1 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil pretest kelas eksperimen1. 
Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan derajat kebebasan 
𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.16 


















 29,5 −2,08 0,4812     
30-34    0,0533 3 1,4391 1,693 
 34,5 −1,46 0,4279     
35-39    0,1317 4 3,5551 0,0557 
 39,5 −0,83 0,2962     
40-44    0,213 3 5,751 1,3159 
 44,5 −0,21 0,0832     
45-49    −0,0772 4 2.0844 1,7605 
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 49,5 0,40 0,1554     
50-54    −0,1907 10 5,1489 4,5705 
 54,5 1,02 0,3461     
55-59    −0,0896 3 2,4192 0,1394 
 58,5 1,52 0,4357     
Jumlah 𝟗, 𝟓𝟑𝟓 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 9,535. Dalam tabel statistik, 
untuk 𝑋2 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,1. Karena 
diperoleh nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 9,535 < 11,1 dengan 𝑑𝑘 = (𝑘 − 1) pada taraf 
signifikan 𝛼 = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0 diterima atau data hasil pertest 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen1 berdistribusi normal. 
2) Posttest Kelas Eksperimen1 
Pengujian normalitas dilakukan pada hasil posttest kelas eksperimen1. Taraf 
signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan derajat kebebasan 𝑑𝑘 =
𝑘 − 1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.17 


















 70,5 −1,88 0,4699     
70-74    0,0702 2 1,8954 0,0058 
 74,5 −1,28 0,3997     
75-79    0,1943 7 5,2461 0,5863 
 79,5 −0,54 0,2054     
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80-84    0,1222 8 3,2994 6,6968 
 84,5 0.21 0,0832     
85-89    −0,2457 5 6,6339 0,4024 
 89,5 0,95 0,3289     
90-94    −0,1265 3 3,4155 0,0505 
 94,5 1,7 0,4554     
95-99    −0.0375 2 1,0125 0,9631 
 99,5 2,45 0,4929     
Jumlah 𝟖, 𝟕𝟒𝟎𝟒 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 8,7404. Dalam tabel statistik, 
untuk 𝑋2 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,1. Karena 
diperoleh nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 8,7404 < 11,1 dengan 𝑑𝑘 = (𝑘 − 1) pada taraf 
signifikan 𝛼 = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0 diterima atau data hasil posttest 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen1 berdistribusi normal. 
3) Pretest Kelas Eksperimen2 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil pretest kelas eksperimen2. 
Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan derajat kebebasan 
𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.18 


















 34,5 −1,53 0,4370     
34-38    0,0932 5 2,1436 3,8062 
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 38,5 −1,01 0,3438     
39-43    0,207 5 4,761 0,0119 
 43,5 0,35 0,1368     
44-48    0,0189 1 0,4347 0,7351 
 48,5 0,3 0,1179     
49-53    −0,211 7 4,853 0,9765 
 53,5 0,95 0,3289     
54-58    −0,1174 4 2,7002 0,6256 
 58,5 1,61 0,4463     
59-63    −0,0421 1 0,9683 0,001 
 63,5 2,27 0,4884     
Jumlah 𝟔, 𝟏𝟓𝟔𝟑 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 6,1563. Dalam tabel statistik, 
untuk 𝑋2 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh   𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,1. Karena 
diperoleh nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 6,1563 < 11,1 dengan 𝑑𝑘 = (𝑘 − 1) pada taraf 
signifikan 𝛼 = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0 diterima atau data hasil pretest 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen2 berdistribusi normal. 
4) Posttest Kelas Eksperimen2 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil posttest kelas eksperimen2. 
Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan derajat kebebasan 
𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 4.19 




















 63,5 −2,17 0,4850     
64-68    0,0558 1 1,2834 0,0625 
 68,5 −1,47 0,4292     
69-73    0,1498 5 3,4454 0,7014 
 73,5 −0,77 0,2794     
74-78    0,2475 5 5,6925 0,0842 
 78,5 0,08 0,0319     
79-83    −0,1972 4 4,5356 0,0632 
 83,5 0,61 0,2291     
84-88    −0,1758 6 4,0434 0,9467 
 88,5 1,31 0,4049     
89-93    −0,0729 2 1,6767 0,0623 
 93,5 2,01 0,4778     
Jumlah 𝟏, 𝟗𝟐𝟎𝟑 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 1,9263. Dalam tabel statistik, 
untuk 𝑋2 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,1. Karena 
diperoleh nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 1,9263 < 11,1 dengan 𝑑𝑘 = (𝑘 − 1) pada taraf 
signifikan 𝛼 = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0 diterima data hasil posttest 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen2 berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest kedua 
sampel, yaitu pada kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Uji homogenitas ini 







Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
berasal dari populasi yang sama tau tidak dengan cara melihat variansnya dari 
kelompok sampel identik atau tidak. Jika data tersebut homogen maka          𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙. Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
𝐻0 : 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙. 
𝐻1 : 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙. 
𝐻0 = Varians dari kedua populasi sama. 
𝐻1 = Varians dari kedua populasi tidak sama. 
1. Pretest Kelas Eksperimen1 dan Eksperimen2 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kedua sampel yaitu kelas 
eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 
𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,1193 harga ini selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk 
pembilang = 26 dan dk penyebut 22 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu sebesar 2,03. 
Karena nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,1193 < 2,03) maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 
diterima atau data pretest kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 homogen.  
 
2. Posttest Kelas Eksperimen1 dan Eksperimen2 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data posttest kedua sampel yaitu kelas 
eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 
𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,1458, harga ini selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk 
pembilang = 26 dan dk penyebut 22 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu sebesar 2,03. 
Karena nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,1458 < 2,03) maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 
diterima atau data posttest kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 homogen.  
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Berdasarkan pengujian asumsi dasar seperti uji normalitas dan pengujian 
homogenitas untuk syarat statistik parametrik terpenuhi. Jadi, dengan demikian 
statistik yang digunakan dalam analisis statistik infernsial adalah statistik parametrik 
yaitu dengan menggunakan uji t. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 𝛼 =
0,05. 
Pengujian hipotesis data tes kemampuan komunikasi matematis siswa dianalisis 
dengan menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent sample t-test). 
Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
𝐻0  : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
antara siswa yang memperoleh pembelajaran  dengan model  pembelajaran  
kooperatif  tipe TTW dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
model  pembelajaran  kooperatif  tipe NHT. 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis antara 
siswa yang memperoleh pembelajaran  dengan model  pembelajaran  
kooperatif  tipe TTW dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
model  pembelajaran  kooperatif  tipe NHT. 




2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2











Berdasarkan data yang diperoleh yaitu: 
𝑛1 = 27 ?̅?1 = 83,111  𝑠1
2 = 44,871 
𝑛2 = 23 ?̅?2 = 79,086  𝑠2
2 = 51,414 
 















































   𝑡 = 2,2537  
Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,2537 dan harga 
𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 27 + 23 − 2 = 48 adalah 1,67. Karena 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,2537 > 1,67) maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak, ini berarti bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW dan kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT Berbantuan Software Matematika terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar. 
d. Uji Lanjut 
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Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen1 dan kelas 
eksperimen2, untuk mengetahui metode pembelajaran mana yang efektif diterapkan  
maka digunkakan rumus efisien relatif. Suatu penduga (𝜃) dikatakan efisien bagi 
parameternya (𝜃) apabila penduga tersebut memiliki varians yang kecil. Apabila 
terdapat lebih dari satu penduga, penduga yang efisien adalah penduga yang memiliki 
varians terkecil. Dua buah penduga dapat dibandingkan efisiensinya dengan 
menggunakan efisiensi relatif (relative efficiency). 
Telah diketahui dari perhitungan análisis deskriptif bahwa varians sampel kelas 
eksperimen1 (𝑆1
2) = 44,871 dan varians sampel kelas eksperimen2  (𝑆2
2) = 51,414. 









                = 0,8727 
Berdasarkan pengolahan data di atas maka dapat diketahui bahwa nilai 𝑅 <
1 (0,8727 < 1) maka secara relatif 𝜃1 lebih efisien daripada  𝜃2. Artinya, penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) lebih efektif daripada 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NHT) 
terhadap kemamuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas tentang efektifitas antara penerapan model 
pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) dan Number 
Heads Together (NHT) berbantuan Software Matematika terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar dengan 
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menggunakan hasil analisis statistik inferensial, pendekatan teori dan hasil penelitian 
terdahulu yang relevan. 
Terlebih dahulu peneliti memastikan kemampuan awal komunikasi matematis 
siswa kelas VIII.I dan kelas VIII.J. menurut John W. Best bahwa pemilihan kelompok 
sampel, sedapat mungkin harus sama atau mendekati sama ciri-cirinya.104 Berdasarkan 
hasil analisis menggunakan uji F yang dilakukan pada data test awal kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas VIII.I dan kelas VIII.J diperoleh  nilai FHitung  = 
1,1193 selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel, hal ini menunjukkan bahwa FHitung  < 
FTabel. atau 1,1193 < 3,20. Maka  dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 
komunikasi matematis siswa didua kelas tersebut tidaklah berbeda secara signifikan. 
Sementara itu hasil analisis dengan menggunakan uji T yang dilakukan pada data 
postest menunjukkan tHitung  = 2,2537 dan tTabel  dengan ∝= 0,05 adalah 1,67 ini berarti 
tHitung > tTabel  atau 2,2537 > 1,67. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
rata-rata antara kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TTW berbantuan software matematika dengan kelas yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan software matematika. 
Setelah mengetahui adanya perbedaan antara dua kelas eksperimen maka 
selanjutnya peneliti membandingkan yang mana yang lebih efektif antara keduanya 
dengan menggunakan rumus efisensi relatif. Hasil analisis diperoleh bahwa 𝑅 <
1 atau 0.8727 < 1 hal ini berarti penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Talk Write hal ini berarti penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 
                                                             
104 John W. Best, Research in Education, terj. Sanapiah Faisal dan Mulyadu Guntur Waseso, 
Metodologi Penelitian dan Pendidikan (Surabaya: Usana Offset Printing, 1982), h. 80. 
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Write (TTW) berbantuan software matematika lebih efektif meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa dibanding dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Number Heads Together (NHT) berbantuan software matematika. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh ahli seperti 
Anshari yang mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi matematika yang terdiri 
dari dua aspek yaitu komunikasi lisan dan komunikasi tulisan. Komunikasi lisan 
diungkapkan melalui intensitas keterlibatan siswa dalam kelompok kecil selama 
berlangsungnya proses pembelajaran. Sementara yang dimaksud dengan komunikasi 
tulisan adalah kemampuan dan keterampilan siswa menggunakan kosakata, notasi, dan 
struktur matematika untuk menyatakan hubungan dan gagasan serta memahaminya 
dalam memecahkan masalah. Dimana Kedua aspek tersebut tertuang dalam penerapan 
model kooperatif tipe TTW. 
Dalam TTW yang melalui tiga aktivitas utama yaitu think, talk, write. Dimana pada 
tahap think diawali dengan kegiatan siswa memikirkan permasalahan yang diberikan. 
Hal tersebut membuat siswa harus aktif mengeksplorasi kemampuannya untuk 
memahami masalah, mengidentifiaksi data yang diperlukan untuk memcahkan 
masalah, memunculkan beragam ide matematika dan menyatakannya dalam bentuk 
tulisan untuk didiskusikan dengan teman kelompok. 
Pada tahap talk, siswa harus aktif berbicara dalam diskusi untuk menjelaskan hasil 
dari tahap think kepada temannya. Siswa harus yakin terhadap kemampuan terkait 
dengan ide yang sudah didapatkannya. Siswa pun harus mampu menyampaikan 
pendapatnya dengan baik. Melalui diskusi inilah siswa dapat bertukar ide dan 
melengkapi pengetahuannya juga untuk meningkatkan pemahamannya karena ketika 
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siswa berbicara atau berdialog mereka dapat mengkonstruksi berbagai ide yang muncul 
dari kegiatan diskusi tersebut. Setelah itu, siswa selanjutnya masuk ketahap write yaitu 
menuliskan hasil dari diskusi yang telah dilakukan dilakukan dengan teman-temannya 
menggunakan bahasanya sendiri. Pada tahap ini siswa dituntut untuk selektif dalam 
menentukan solusi yang paling tepat dan mengorganisasikan semua penyelesaian 
langkah demi langkah untuk dituliskan pada lembar kerja.  
Hal tersebut sejalan dengan indikator komunikasi matematis yang diutarakan oleh 
Sumarno yaitu menyatakan situasi kedalam bentuk model matematika, membuat 
situasi kedalam bahasa sendiri dan menjelaskan ide matematis secara tulisan. 
Melihat langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe TTW, 
siswa dapat memperoleh banyak manfaat antara lain dapat dilihat dari proses siswa 
memikirkan kemungkinan strategi penyelesaian, membuat catatan tentang ide-ide yang 
terdapat dalam bacaan dengan menggunakan bahasanya sendiri serta banyak 
kesempatan untuk berkomunikasi dengan cara mengungkapkan pendapat dengan 
menyatakan ide-ide matematis kepada siswa lain, sehingga hal ini menunjang 
peningkatkan keterampilan komunikasi siswa khususnya berkomunikasi secara 
matematik atau komunikasi matematis. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang relevan seperti yang 
dilakukan oleh Ressa Dwi Kurnia yang hasil penelitiannya menunjukkan adanya 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa.105 Sama halnya dengan Sisca Candra Ningsih yang hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa model pembelajaran Think Talk Write efektif 
                                                             
105 Ressa Dwi Kurnia, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 
(TTW) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, h. 56. 
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digunakan dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa.106 Begitu pula dengan Reni Nurani, hasil penelitiannya 
juga menunjukkan bahwa Think Talk Write dapat mengembangkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa.107 
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, semua langkah-
langkah pembelajaran yang telah susun oleh peneliti terlaksana dengan baik. 
Pelaksanaan penelitian ini di amati oleh dua pengamat setiap  pertemuannya. 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, teori dan penelitian terdahulu yang 
relevan, peneliti meyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
think talk write (TTW) berbantuan software matematika lebih efektif dibanding 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe number heads together (NHT) 
berbantuan software matematika terhadap komunikasi matematika siswa kelas VIII 
SMP Negeri 21 Makassar. 
 
  
                                                             
106 Sisca Candra Ningsih, ”Efektivitas Model Pembelajaran Think Talk Write dalam 
Mengingkatkan Komunikasi Matematis Mahasiswa Pendidikan Matematika”, h. 94.  
107  Reni Nuraeni “Mengembangkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa melalui 





 PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan komunikasi siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) berbantuan software matematika 
diperoleh rata-rata  nilai pretest yaitu 46,259  jika kemampuan komunikasi 
matematis dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi 
dan sangat tinggi, maka presentase terbesar kemampuan komunikasi matematis 
siswa berada pada kategori sedang. Sedangkan rata-rata nilai posttest yaitu 
83,111 jika kemampuan komunikasi juga dikelompokkan dalam kategori maka 
presetase terbesar kemampuan komunikasi matematis siswa berada pada 
kategori tinggi. 
2. Kemampuan komunikasi siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Number Heads Together (NHT) berbantuan software matematika 
diperoleh rata-rata nilai pretest yaitu 46,217 jika kemampuan komunikasi 
matematis dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi 
dan sangat tinggi, maka presentase terbesar kemampuan komunikasi matematis 
siswa berada pada kategori sedang. Sedangkan rata-rata nilai posttest yaitu 
79,089 jika kemampuan komunikasi juga dikelompokkan dalam kategori maka 




3. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,2537 > 1,67) 
dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak, ini berarti bahwa terdapat perbedaan rata-
rata antara kelas menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-
Write (TTW) Berbantuan Software Matematika dan kelas yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NHT) Berbantuan 
Software Matematika terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
VIII SMP Negeri 21 Makassar. 
4. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa 𝑅 < 1 (0,8727 < 1) maka secara 
relatif 𝜃1 lebih efisien daripada  𝜃2. Artinya, penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) Berbantuan Software Matematika lebih 
efektif daripada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads 
Together (NHT) Berbantuan Software Matematika terhadap kemamuan 
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa yang ingin 
disampaikan oleh peneliti, antara lain: 
1. Guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemampuan untuk memilih 
model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan agar 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
2. Guru dapat mempertimbangkan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think-Talk-Write (TTW) dan Number Heads Together (NHT) sebagai 
upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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3. Peneliti berikutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini agar siswa 







1.1.  Kisi-Kisi Instrument Test 
1.2.  Soal Pretest dan Pedoman Penskoran 
1.3.  Soal Posttest dan Pedoman Penskoran 
1.4.  Hasil Uji Coba Pretest 
1.5.  Hasil Uji Coba Postest 
1.6.  Uji Validitas dan Realibilitas Pretest 







1.1 Kisi-kisi Instruement Test  
 
KISI-KISI SOAL TES (PRE-TEST) 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Satuan Pendidikan   :   SMP Negeri 21 Makassar  
Bentuk Soal  :  Uraian  
Mata Pelajaran   :  Matematika       
Alokasi Waktu  :  2 x 40 menit 
Kelas/Semester  : VIII/II       
Jumlah Soal  : 6 butir    
Kompetensi 
Dasar 
























3 C3 1 
Diketahui panjang tepi 
kolam renang yang 
permukaannya 
berbentuk persegi 
panjang, siswa dapat 
menggambarkan 
2 C4 2 
3 
 
ilustrasi tersebut dan 
menentukan panjang 





tiga bilangan yang 
diberikan merupakan 
tripel pythagoras 







1 C3 4 









yang diberikan dengan 
menggunakan konsep 
teorema pythagoras 
3 C3 6 
 
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang Diukur 
1) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika melalui tulisan, dengan benda 
nyata, gambar, grafik, atau aljabar 
2) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika 








KISI-KISI SOAL TES (POST-TEST) 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Satuan Pendidikan   :   SMP Negeri 21 Makassar  
Bentuk Soal  :  Uraian  
Mata Pelajaran   :  Matematika   
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit 
Kelas/Semester  : VIII/II   
Jumlah Soal  : 6 butir    
Kompetensi 
Dasar 






















yang diberikan dengan 
menggunakan konsep 
teorema pythagoras 
3 C3 1 
Diberikan panjang 
tripleks yang berbentuk 




dengan ukuran dalam 








diketahui panjang sisi 
segitiga dengan ukuran 
dalam bentuk variabel 
1 C3 3 
  Menentukan jenis 
segitiga beserta 
alasannya berdasarkan 
gambar yang diberikan 
3 C3 4 









berdasarkan soal cerita 
yang diberikan  
2 C4 6 
 
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang Diukur 
1) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika melalui tulisan, dengan benda 
nyata, gambar, grafik, atau aljabar 
2) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika 












1.2. Soal dan Pedoman Penskoran Pretest 
 1.2.1. Soal Pretest 
SOAL PRE-TEST 
Satuan Pendidikan      : SMPN 21 Makassar 
Mata Pelajaran            : Matematika 
Kelas/Semester            : VIII / II 
Pokok Bahasan            : Teorema Pythagoras 
Jumlah Soal                 : 6 Butir 
Waktu                          : 80 Menit 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Soal terdiri dari 6 butir soal essay 
2. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ! 
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3. Tulislah nama anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban yang 
telah disediakan! 
4. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan sejujurnya! 
5. Jawablah soal yang  dianggap mudah terlebih dahulu pada lembar jawaban anda! 
6. Setelah semua soal selesai dikerjakan, kumpul lembar jawaban anda kepada   guru 
! 







Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 
 
1. Tentukan tinggi dari trapesium berikut! 
 
2. Panjang tepi kolam renang yang permukaannya berbentuk persegi panjang adalah 
40 m dan 30 m. Gambarlah ilustrasi kolam renang tersebut dan hitunglah panjang 
diantara pojok-pojok permukaan kolam renang yang berlawanan! 
3. Selidiki apakah ketiga bilangan berikut yaitu 6, 8, 10 merupakan tripel pythagoras? 
4. Tunjukkan bahwa segitiga yang berukuran 10 cm, 12 cm, dan 16 cm adalah segitiga 
tumpul dan berikan penjelasan ! 
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5. Sebuah tangga panjangnya 8 m bersandar pada sebuah tiang listrik. Jarak ujung 
bawah tangga terhadap tiang listrik adalah 4  m. Berapa tinggi tiang listrik yang 
dapat dicapai oleh tangga? 








No Jawaban Skor Total 
1 
Diketahui :  
Panjang AD = 10 cm 

















 𝐴𝐷2 = 𝐴𝐸2 + 𝐸𝐷2  
 𝐷𝐸2 = 𝐴𝐷2 − 𝐴𝐸2  
𝐷𝐸2 = 102 − 62  
𝐷𝐸2 = 100 − 36  
𝐷𝐸2 = 64  
𝐷𝐸 =  √64  
𝐷𝐸 = 8     













2 Diketahui :  
Panjang kolam renang = 40 m 
Lebar kolam renang = 30 m 
Ditanyakan : 
Panjang diantara pojok-pojok permukaan kolam renang 
yang berlawanan. 
Penyelesaian : 
      P                           Q 
 30 
 
      R           40            S 
 
 𝑃𝑆2 = 𝑃𝑅2 + 𝑅𝑆2  
𝑃𝑆2 = 302 + 402  





















𝑃𝑆2 = 2500 
𝑃𝑆 =  √2500  
𝑃𝑆 = 50     
Jadi panjang diantara pojok-pojok permukaan kolam renang 





3 Diketahui : 
Panjang sisi miring = 10 
Panjang sisi siku-siku 1 = 6 
Panjang sisi siku-siku 2 = 8 
Ditanyakan : 
Tiga bilangan tersebut merupakan tripel pythagoras atau 
bukan 
Penyelesaian : 
102 = 100  
62 + 82 = 36 + 64 = 100  
Sehingga  
102 = 62 +  82  
100 = 100  






















Panjang sisi segitiga 10 cm, 12 cm, 16 cm 
Ditanyakan: 
Apakah segitiga tersebut merupakan segitiga tumpul 
Penyelesaian: 
Misalkan sisi terrpanjang adalah a 
a = 16 cm 
b = 12 cm 
c = 10 cm 
a2 =  162 = 256  
b2 + c2= 122 + 102 = 144 + 100 = 244 
Karena a2 ≠ b2 + c2 maka segitiga tersebut bukan 
merupakan segitiga siku-siku  
a2 > b2 + c2  
256 > 244 

















5 Diketahui :  
Panjang tangga = 8 m 
Jarak ujung bawah tangga terhadap tiang listrik  = 4 m 
Ditanyakan : 






















     L          4             M 
 
Misalkan : 
KL : Tinggi tiang listrik 
LM : Jarak bawah tangga dengan tiang listrik 
KM: Panjang tangga  
 
 𝐾𝑀2 = 𝐾𝐿2 + 𝐿𝑀2  
 𝐾𝐿2 = 𝐾𝑀2 − 𝐿𝑀2 
𝐾𝐿2 = 82 − 42  
𝐾𝐿2 = 64 − 16  
𝐾𝐿2 = 48  























𝐾𝐿 = 4 √3    
Jadi tinggi tiang listrik adalah  4 √3 
6. Diketahui: 
Panjang AB = 10 cm 
Besar <ABC = 90° 




∆ABC siku-siku di dititik B dan < A= 45°. Dengan demikian 













𝐴𝐶 = 10√3  






































1.3. Soal dan Pedoman Penskoran Posttest 
 1.3.1. Soal Posttest 
SOAL POSTEST 
Satuan Pendidikan : SMPN 21 Makassar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / II 
Pokok Bahasan  : Teorema Pythagoras  
Jumlah Soal  : 6 Butir 
Waktu   : 80 Menit 
Petunjuk Pengerjaan: 
8. Soal terdiri dari 6 butir soal essay 
9. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ! 
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10. Tulislah nama anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban yang 
telah disediakan! 
11. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan sejujurnya! 
12. Jawablah soal yang  dianggap mudah terlebih dahulu pada lembar jawaban anda! 
13. Setelah semua soal selesai dikerjakan, kumpul lembar jawaban anda kepada   guru 
! 
14. Selamat Bekerja ! 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Pada balok ABCD.EFGH, panjang AB = 8 cm, BC = 6 cm, dan CG = 24 cm. 
Berapakah panjang AC dan AG! 
 
2. Panjang tepi suatu tripleks yang berbentuk segitiga siku-siku adalah 𝑥 m, (𝑥 + 1) 
m, dan (𝑥 + 2) m. Tentukan nilai 𝑥! 
3. Diketahui panjang sisi segitiga 𝑥, 𝑥, dan 20. Tentukan nilai x agar tripel bilangan 
tersebut merupakan tripel pythagoras! 
4. Pada ∆ PQR berikut ini, RS = 6 cm, PS = 8 cm, dan QS = 15 cm.  Apakah ∆ PQR 
siku-siku di P? Mengapa? 
 
5. Sebuah kapal nelayan bertolak dari pelabuhan untuk menangkap gerombolan ikan 
tuna yang biasanya berkumpul disuatu titik pantai. Agar dapat menangkap ikan 
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lebih banyak, kapal nelayan tidak langsung menuju tempat tersebut, melainkan 
berlajalan melewati jalur baru yakni 7 km ke barat kemudian 24 km ke selatan. 
Berapa selisih jarak yang ditempuh kapal dengan menggunakan jalur baru dengan 
jarak yang ditempuh jika melewati jalur lurus? 
6. Pak Rudi ingin membuat seluncuran untuk permainan anak-anak ditaman. Menurut 
teman pak Rudi seluncuran yang bagus memiliki sudut kemiringan antara tanah 
dengan seluncurannya adalah membentuk sudut 30°. Panjang seluncuran yang 
ingin dibuat pak Rudi adalah 8 m, maka berapakah tinggi seluncuran tersebut 
supaya tepat membentuk sudut 30°? 
 




No Jawaban Skor Total 
1 Diketahui :  
Panjang AB = 8 cm 
Panjang BC = 6 cm 
Panjang CG = 24 cm 
Ditanyakan : 
Panjang AC dan AG 
Penyelesaian : 
 ∆ ABC siku-siku di titik B, maka 
𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2  
𝐴𝐶2 = 82 + 62  
















𝐴𝐶2 = 100  
𝐴𝐶 =  √100  
𝐴𝐶 = 10  
Jadi, panjang AC adalah 10 cm 
 ∆ ACG siku-siku di titik C, maka 
𝐴𝐺2 = 𝐴𝐶2 + 𝐶𝐺2  
𝐴𝐺2 = 102 + 242  
𝐴𝐺2 = 100 + 576  
𝐴𝐺2 = 676  
𝐴𝐺 =  √676  
𝐴𝐺 = 26  

















2 Diketahui :  
Panjang sisi miring = (𝑥 + 2) m 
Panjang sisi siku-siku 1 = 𝑥 m 




 (𝑥 + 2) 2 = 𝑥2 + (𝑥 + 1) 2  
(𝑥 + 2)(𝑥 + 2)   = 𝑥2 + (𝑥 + 1)(𝑥 + 1)    
𝑥2 + 4𝑥 + 4 = 𝑥2 + 𝑥2 + 2𝑥 + 1  
𝑥2 + 4𝑥 + 4 =  2𝑥2 + 2𝑥 + 1  
2𝑥2 − 𝑥2 + 2𝑥 − 4𝑥 + 1 − 4 = 0  




















(𝑥 − 3)(𝑥 + 1) = 0  
Diperoleh : 
𝑥 − 3 = 0 → 𝑥 = 3 
𝑥 + 1 = 0 → 𝑥 = −1 
Karena x adalah suatu panjang sisi segitiga siku-siku, mala 
x harus bernilai positif yaitu 𝑥 = 3 






3 Diketahui :  
Panjang sisi miring = 20 
Panjang sisi siku-siku 1 = x 
Panjang sisi siku-siku 2 = x 
Ditanyakan : 
Nilai x agar tripel bilangan tersebut merupakan tripel 
pythaoras 
Penyelesaian : 
202 = 𝑥2 +  𝑥2  
400 = 2𝑥2  




𝑥2 = 200  
𝑥 = √200  






















Jadi nilai 𝑥 adalah 10√2 
Sehingga 10√2, 10√2,dan 20 merupakan tripel pythagoras.  
4 Diketahui :  
Panjang RS = 6 cm 
Panjang PS = 8 cm, 
Panjang QS = 15 cm 
Ditanyakan: 
Apakah ∆ PQR siku-siku di P? Mengapa? 
Penyelesaian : 
 
 𝑃𝑄2 = 𝑄𝑆2 + 𝑃𝑆2  
𝑃𝑄2 = 152 + 82  
𝑃𝑄2 = 225 + 64  
𝑃𝑄2 = 286  
𝑃𝑄 =  √286  
𝑃𝑄 = 17  
 𝑃𝑅2 = 𝑃𝑆2 + 𝑆𝑅2  
𝑃𝑅2 = 82 + 62  
𝑃𝑅2 = 64 + 36  
𝑃𝑅2 = 100  
𝑃𝑅 =  √100  
𝑃𝑅 = 10  






























𝑄𝑅2 = (15 + 6)2  
𝑄𝑅2 = (21)2  
𝑄𝑅2 = 441  
 𝑃𝑄2 + 𝑃𝑅2 =  172 + 102 = 289 + 100 = 389  
 Kerena 𝑄𝑅2 ≠  𝑃𝑄2 + 𝑃𝑅2, maka segitiga tersebut 
bukan termasuk segitiga segitiga siku-siku 











5 Diketahui :  
Jarak kebarat = 7 km 
Jarak keselatan = 24 km 
Ditanyakan : 
Selisih jarak yang ditempuh kapal menggunakan jalur baru 
dengan jarak yang ditempuh jika melewati jalur lurus 
Penyelesaian : 
  


































KL : jarak kapal ke barat 
LM : jarak kapal ke selatan 
KM: jarak kapal ke kumpulan ikan  
 
 𝐾𝑀2 = 𝐾𝐿2 + 𝐿𝑀2  
𝐾𝑀2 = 72 + 242  
𝐾𝑀2 = 49 + 576  
𝐾𝑀2 = 625  
𝐾𝑀 =  √625  
𝐾𝑀 = 25     
Panjang jalur lurus yang ditempuh kapal menuju 
gerombolan ikan adalah 25 km 
Jarak yang harus ditempuh kapal dengan menggunakan 
jalur baru menuju kerumunan ikan yaitu 7 km + 24 km = 31 
km 
Jadi, selisih jarak yang ditempuh kapal dengan 
menggunakan jalur baru dengan jarak yang ditempuh jika 



















Panjang seluncuran = 8 m 












∆RST siku-siku di dititik A dan < T= 30°. Dengan demikian 


















𝑅𝑆 = 4 





























1.4. Hasil Uji Coba Pretest 
NAMA 1 2 3 4 5 6 TOTAL 
Ade 5 15 10 10 15 3 58 
Aditiya Maulana 5 15 10 10 15 3 58 
Amanah Lestari 5 15 10 10 15 3 58 
Annisa Dwi Fitri 3 15 10 10 18 3 59 
Dewi Sekar Arum  3 15 10 10 18 3 59 
Edo Dwi Anugrah 5 15 10 10 15 3 58 
Muhammar Hanafi 5 15 10 10 15 3 58 
Muhammad Zidane 5 12 10 10 15 3 55  
Fitriani 5 12 10 10 15 3 55 
Ahmad Adhim 5 14 10 10 10 3 52 
Anggita Putri Samara 3 12 10 10 15 3 53 
Ainur Rahma 5 15 8 10 10 3 51 
Eka Cahyaningtyas 5 12 10 10 10 3 50 
Muhammad Rifki 5 12 10 10 10 3 50 
Maya Puspitasari 5 14 8 10 10 3 50 
Ryan Fuad 5 4 10 10 15 3 47 
Novida Lestari 5 12 5 10 10 3 45 
Ardy Maulana 3 5 5 10 10 3 36 
Hibatullah Al-Faruqy 3 5 5 10 10 3 36 
Adil Amdar 3 4 4 10 4 3 28 
Ishak Taufik 3 4 5 10 2 3 27 
Deddy Surya 3 5 2 8 0 0 18 
Rayhan 3 5 2 5 0 0 15 
Ita Zuhria 3 5 3 2 0 0 13 
Safiratul Firdaus 3 5 3 0 0 0 11 
Ali Akbar 3 5 3 0 0 0 11 
Faturrahman Nursaid 3 5 3 3 0 0 14 
Muhammad Fadhil 3 3 2 0 0 0 8 
Mutmainnah 3 5 2 0 0 0 10 
Rini Dwi Lestari 3 5 2 0 0 0 10 
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1.5. Hasil Uji Coba Posttest 
NAMA 1 2 3 4 5 6 TOTAL 
Ade 8 15 6 12 5 9 55 
Aditiya Maulana 10 10 6 10 10 9 55 
Amanah Lestari 8 15 4 12 10 9 58 
Annisa Dwi Fitri 8 15 6 12 5 8 54 
Dewi Sekar Arum  5 15 6 12 8 7 53 
Edo Dwi Anugrah 8 10 6 10 10 2 46 
Muhammar Hanafi 5 15 3 12 10 0 45 
Muhammad Zidane 8 15 6 8 5 0 42 
Fitriani 5 10 6 10 10 0 41 
Ahmad Adhim 8 10 2 10 5 2 37 
Anggita Putri 
Samara 
5 15 6 8 4 0 38 
Ainur Rahma 2 3 5 3 4 7 24 
Eka Cahyaningtyas 3 12 4 5 6 0 30 
Muhammad Rifki 5 5 2 3 4 3 22 
Maya Puspitasari 5 5 2 3 4 3 22 
Ryan Fuad 5 8 2 5 2 4 26 
Novida Lestari 8 8 0 5 3 0 24 
Ardy Maulana 5 5 6 3 0 2 21 
Hibatullah Al-
Faruqy 
3 2 2 4 2 2 15 
Adil Amdar 2 2 2 4 2 2 14 
Ishak Taufik 8 0 0 0 0 0 8 
Deddy Surya 3 2 2 0 0 0 7 
Rayhan 8 0 0 0 0 0 8 
Ita Zuhria 2 2 0 2 0 0 6 
Safiratul Firdaus 2 2 0 0 2 2 8 
Ali Akbar 4 0 0 0 0 0 4 
Faturrahman 
Nursaid 
2 2 2 0 0 0 6 
Muhammad Fadhil 2 2 0 2 0 0 6 
Mutmainnah 3 0 0 0 0 0 3 
Rini Dwi Lestari 3 0 0 0 0 0 3 
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1.6. Uji Validitas dan Realibilita Pretest 
 1.6.1. Uji Validitas Pretest 
Correlations 
 x1 x2 x3 x4 x5 x6 TOTAL 
x1 
Pearson Correlation 1 ,729** ,700** ,568** ,612** ,612** ,726** 
Sig. (2-tailed) 
 
,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x2 
Pearson Correlation ,729** 1 ,837** ,766** ,929** ,834** ,959** 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x3 
Pearson Correlation ,700** ,837** 1 ,620** ,802** ,661** ,882** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x4 
Pearson Correlation ,568** ,766** ,620** 1 ,792** ,927** ,864** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x5 
Pearson Correlation ,612** ,929** ,802** ,792** 1 ,855** ,963** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x6 
Pearson Correlation ,612** ,834** ,661** ,927** ,855** 1 ,901** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL 
Pearson Correlation ,726** ,959** ,882** ,864** ,963** ,901** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
  1.6.2. Uji Realibilitas Pretest 
Reliability Statistics 








1.7. Uji Validitas dan Realibilitas Posttest 
1.7.1. Uji Validitas Posttest 
Correlations 
 x1 x2 x3 x4 x5 x6 Total 
x1 
Pearson Correlation 1 ,384* ,535** ,579** ,489** ,394* ,651** 
Sig. (2-tailed) 
 
,036 ,002 ,001 ,006 ,031 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x2 
Pearson Correlation ,384* 1 ,762** ,749** ,682** ,534** ,821** 
Sig. (2-tailed) ,036 
 
,000 ,000 ,000 ,002 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x3 
Pearson Correlation ,535** ,762** 1 ,923** ,785** ,461* ,933** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 
 
,000 ,000 ,010 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x4 
Pearson Correlation ,579** ,749** ,923** 1 ,865** ,572** ,967** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 
 
,000 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x5 
Pearson Correlation ,489** ,682** ,785** ,865** 1 ,480** ,881** 
Sig. (2-tailed) ,006 ,000 ,000 ,000 
 
,007 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
x6 
Pearson Correlation ,394* ,534** ,461* ,572** ,480** 1 ,666** 
Sig. (2-tailed) ,031 ,002 ,010 ,001 ,007 
 
,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Total 
Pearson Correlation ,651** ,821** ,933** ,967** ,881** ,666** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
  1.7.2. Uji Realibilitas Posttest 
Reliability Statistics 







2.1.  Absensi Siswa Kelas Eksperimen1 
2.2.  Absensi Siswa Kelas Eksperimen2 
2.3.  Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen1 
















2.1. Daftar Hadir Kelas Eksperimen 1 
No Nama 30/01 05/02 06/02 12/02 13/02 19/02 
1 A. Indriani HR √ √ √ √ √ √ 
2 Adelia Ananda 
Putri 
√ √ √ √ √ √ 
3 Adi Saputra √ √ √ √  √ 
4 Afriani  √ √ √ √ √ 
5 Aldi Maulana √ √ √ √ √ √ 
6 Amanda 
Reskianti A 
√ √ √ √ √ √ 
7 Aminah Al-
Habsyi 
√ √ √ √  √ 
8 Andi Arif Fajar √ √ √ √ √ √ 
9 Ardianti Dwi 
Andini 
√ √ √ √ √ √ 
10 Arya Iskandar √ √ √ √ √ √ 
11 Faiqa Qurratul 
Aini 
√ √ √ √ √ √ 
12 Fitria Ramdhani √ √  √ √ √ 
13 Harlan Ilham 
Fajar 
√ √ √ √ √ √ 
14 Muh. Algi Fahri √ √  √  √ 
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15 Muh. Rizky 
Yunus 
√ √ √ √ √ √ 
16 Muh. Rizky 
Saputra 
√ √ √ √ √ √ 
17 Nizar Ramadhan √ √ √ √ √ √ 
18 Nurul Islamiah √ √ √ √ √ √ 
19 Putra Mahardika √ √ √ √ √ √ 
20 Rayhan Riyandi 
Putra 
√ √ √ √ √ √ 
21 Sabrina Oktavia √ √ √ √ √ √ 
22 Sofia Nur Afafah √ √ √ √ √ √ 
23 Rio Hendry S. √ √ √ √ √ √ 
24 Nur Faiz √ √ √ √ √ √ 
25 Putri Atmayani √ √ √ √ √ √ 
26 Leoni Ferezky √   √  √ 
27 Ayu Reskita √   √ √ √ 
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2.2. Daftar Hadir Kelas Eksperimen 2 
No Nama 02/01 06/02 09/02 13/02 20/02 23/02 
1 Abol Hassan 
Mutahari 
√ √  √ √ √ 
2 Adilla Tri 
Ayuningtyas 
√ √ √ √ √ √ 
3 A. Azizah 
Nurshadrina 
√ √ √ √ √ √ 
4 Andi Shaki 
Ramadhan 
 √ √ S √ √ 
5 Andika √ √ √ √  √ 
6 Anjes Cahyadi √ √ √ √ √ √ 
7 Astrifah Dwi 
Juliananda 
√ √ √ √ √ √ 
8 Erwin √ √ √ √  √ 
9 Eva Agustina S. √  √ √ √ √ 
10 Hanifa Hasri √ √ √ √ √ √ 
11 Indra Eka Saputra √ √ √   √ 
12 Kiky Aulia  √ √ √ √ √ √ 
13 M. Richard 
Valintino H. 
√ √ √ √  √ 
14 M. Salim Wahyudi √ √ √ √ √ √ 
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15 M. Naufal Van 
Gobel  
√ √ √ √ √ √ 
16 M. Rezki √ √ √   √ 
17 Nadiya Nur 
Fadilla 
√ √ √ √ √ √ 
18 Nurul Alya 
Afrianti 
√ √ √ √ √ √ 
19 R. R. Dinda Ayu 
P. 
√ √ √ √ √ √ 
20 Rindrayani 
Tasyawal 
√ s s s s √ 
21 Rival Fahreza √  √ √ √ √ 
22 Putry Fadia √ √  √  √ 











2.3. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen1 
 
NAMA Pretest Posttest 
A. Indriani HR 58 96 
Adelia Ananda Putri 46 70 
Adi Saputra 50 80 
Afriani 46 70 
Aldi Maulana 50 80 
Amanda Reskianti A 46 78 
Aminah Al-Habsyi 50 76 
Andi Arif Fajar 46 84 
Ardianti Dwi Andini 42 84 
Arya Iskandar 34 80 
Faiqa Qurratul Aini 58 92 
Fitria Ramdhani 54 76 
Harlan Ilham Fajar 38 76 
Muh. Algi Fahri 42 92 
Muh. Rizky Yunus 38 84 
Muh. Rizky Saputra 38 78 
Nizar Ramadhan 30 88 
Nurul Islamiah 50 84 
Putra Mahardika 54 88 
Rayhan Riyandi Putra 50 88 
Sabrina Oktavia 58 92 
Sofia Nur Afafah 54 96 
Rio Hendry S. 54 80 
Nur Faiz 42 76 
Putri Atmayani 54 88 
Leoni Ferezky 30 76 









2.4. Hasil Pretest dan Posttes Kelas Eksperimen 2 
 
NAMA Pretest Postest 
Abol Hassan Mutahari 48 70 
Adilla Tri Ayuningtyas 60 84 
A. Azizah Nurshadrina 34 76 
Andi Shaki Ramadhan 66 90 
Andika 52 72 
Anjes Cahyadi 36 64 
Astrifah Dwi Juliananda 52 88 
Erwin 38 72 
Eva Agustina S. 48 80 
Hanifa Hasri 42 76 
Indra Eka Saputra 48 88 
Kiky Aulia  42 80 
M. Richard Valintino H. 54 90 
M. Salim Wahyudi 48 80 
M. Naufal Van Gobel  42 80 
M. Rezki 36 72 
Nadiya Nur Fadilla 52 88 
Nurul Alya Afrianti 34 76 
R. R. Dinda Ayu P. 50 84 
Rindrayani Tasyawal 54 76 
Rival Fahreza 38 64 
Putri Fadia 40 76 





3.1.  Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 
3.2.  Uji Normalitas 
3.3.  Uji Homogenitass 















3.1 Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Sum Mean Std. Deviation 
PreEks1 27 28 1250 46,30 8,296 
PostEks1 27 26 2240 82,96 7,283 
PreEks2 23 32 1054 45,83 8,526 
PostEks2 23 26 1806 78,52 7,561 
Valid N (listwise) 23 
    
 
 
3.2 Uji Normalitas 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PreEKs1 ,160 23 ,131 ,943 23 ,204 
PostEks1 ,140 23 ,200* ,957 23 ,406 
PreEks2 ,151 23 ,185 ,947 23 ,252 
PostEks2 ,118 23 ,200* ,947 23 ,251 
*. This is a lower bound of the true significance. 





3.3. Uji Homogenitas 
 3.3.1. Uji Homogenitas Pretest 
Test of Homogeneity of Variances 
NilaiPre 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,061 1 48 ,807 
 
 3.3.2. Uji Homogenitas Posttest 
Test of Homogeneity of Variances 
NilaiPost 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





3.4 Uji Statistik Inferensial (Independent Sample T-Test) 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 









Equal variances assumed ,002 ,967 2,112 48 ,040 4,441 2,103 ,213 8,670 
Equal variances not 
assumed 
  
2,105 46,133 ,041 4,441 2,109 ,195 8,687 
 
 
 
 
 
 
